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ABSTRAK 

HIDAYATULLAH. Pengembangan Bahan Ajar Matematika Menggunakan Kvisoft 
Flipbook Berbasis Problem Based Learning Di Kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu ( 
dibimbing oleh Muhammad Ahsan dan Buhaerah ) 

Pembelajaran di kelas pada mata pelajaran matematika pada dasarnya 
menggunakan buku cetak sebagai bahan ajar. Penggunaan buku cetak dianggap sudah 
umum digunakan, sehingga peneliti mencoba untuk mengembangkan suatu bahan 
ajar dengan menggunakan software kvisoft flipbook maker. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui proses pengembangan bahan ajar matematika menggunakan kvisoft 
flipbook maker berbasis problem based learning di kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu, 
serta untuk mengetahui kualitas bahan ajar yang dikembangkan yaitu bahan ajar yang 
memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (Penelitian 
dan Pengembangan) dengan mengacu pada modifikasi dari Model Pengembangan 
Borg and Gall dan Model Pengembangan Instruksional (MPI) yang terdiri dari 
beberapa tahap yaitu: Pertama, tahap pendahuluan yang meliputi Research and 
Information Collecting (tahap pengumpulan informasi), Planning (perencanaan). 
Kedua, tahap pengembangan yang meliputi Menulis Tujuan Instruksional, Menyusun 
Alat Penilaian Hasil Belajar, Menyusun Strategi Instruksional, Mengembangkan 
Bahan Instruksional, Validasi dan Revisi. Ketiga, tahap evaluasi dan revisi yang 
meliputi Preliminary Field Testing (uji coba lapangan awal), Main Product Revission 
(revisi hasil uji coba), Main Field Testing (uji lapangan produk utama), Operational 
Product Revision (revisi produk), Dissemination and Implementation (diseminasi dan 
implementasi). Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yakni lembar validasi 
ahli materi dan ahli media, angket respon siswa dan guru, serta tes hasil belajar siswa. 

Adapun hasil penelitian pegembangan ini adalah (1) Valid, hasil validasi 
bahan ajar yaitu: (a) Validasi ahli materi aspek kelayakan isi sebesar 3,8 kategori 
sangat valid, aspek kelayakan penyajian sebesar 3,7 kategori sangat valid, aspek 
penilaian Bahasa sebesar 3,7 kategori sangat valid. (b) Validasi ahli media sebesar 3,9 
kategori sangat valid. (2) Praktis, hasil angket respon siswa sebesar 3,6 kategori 
sangat praktis, angket respon guru sebesar 3,6 kategori sangat praktis. (3) Efektif, 
hasil analisis tes hasil belajar siswa menggunakan SPSS yaitu: (a) Hasil uji Paired 
Sample T-Test diperoleh bahwa nilai Sig = 0,001 lebih kecil dari 0,05 artinya H0 
ditolak dan otomatis H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar. (b) Hasil uji N-
Gain diperoleh bahwa rata-rata N-Gain sebesar 0,71 artinya efektifitas bahan ajar 
berada pada kategori tinggi. 

Kata kunci: Bahan ajar, kvisoft flipbook maker, problem based learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan dua hal yang sangat berpengaruh 

untuk meningkatkan sumber daya manusia (SDM) pada suatu bangsa. Sumber daya 

manusia yang tinggi pada suatu bangsa dapat bersaing dengan bangsa-bangsa lain di 

dunia. Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan SDM yaitu memajukan 

mutu pendidikan. 

Setiap bidang dalam kehidupan masyarakat terdapat suatu proses pendidikan, 

baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Pada pendidikan formal 

penyelenggaraan pendidikan tidak terlepas dari tujuan pendidikan yang dicapai 

karena tercapai tidaknya suatu tujuan pendidikan menjadi tolok ukur keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan. 

Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tujuan pendidikan nasional adalah 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Kemudian berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 menyebutkan 

bahwa mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki lima kemampuan 

kunci sebagai berikut: (1) memahami konsep matematika, menjelskan keterkaitan 

atarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma sccara luwes, akurat, efisien, 
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dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, 

atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah 

peroleh; (4) mengkomunikasikan gagasan; dan (5) memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematikadalam kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan merupakan salah 

satu aspek yang memiliki peran yang sangat penting yang harus terus dikembangkan 

karena merupakan aspek penunjang keberhasilan dalam suatu bangsa. 

Ayat alquran juga menyebutkan mengenai betapa pentingnya pendidikan 

dalam hal ini ilmu pengetahuan bagi manusia. Sebagaimana Allah SWT berfirman 

dalam QS. Al-Mujadilah/58:11 

⧫  ⧫  
❑⧫◆  ⬧    

⬧  ❑⬧⬧    
▪☺  
❑⬧⬧  ⧫  

  ⬧    ⬧◆    
→  →⬧  

⬧⧫    ⧫  
❑⧫◆    

⧫◆  ❑➔  
➔  ◆    

◆  ☺  ⧫❑➔☺➔⬧  
    

Terjemahannya: 

Hai orang-orang beriman apabila kamu 

dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 

dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
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Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.1 

Ayat di atas menjelaskan bahwa orang-orang yang beriman dan berilmu 

mempunyai kedudukan dan derajat yang lebih tinggi di sisi Allah dari pada orang-

orang yang hanya sekedar beriman tanpa memiliki ilmu. Adanya iman dan ilmu, 

seseorang mampu membedakan yang haq dan batil. Begitu juga masyarakat atau 

suatu bangsa dapat dianggap penting dan berharga dari mutu peyelenggaraan 

pendidikan. 

Salah satu mata pelajaran yang dilaksanakan pada penyelenggaraan 

pendidikan adalah matematika. Matematika sebagai suatu disiplin ilmu yang 

memegang peranan penting dalam menyelesaikan berbagai problematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Matematika memberikan dukungan dan kontribusi yang besar 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika merupakan salah 

satu ilmu yang bersifat universal yang mendasari perkembangan teknologi dan 

informasi modern. Matematika memiliki peran yang penting dalam berbagai disiplin 

ilmu untuk memajukan daya pikir manusia secara aktif.2 

Melihat peranan matematika yang sangat penting dalam proses peningkatan 

kualitas SDM, maka upaya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, 

khususnya pada tingkat pendidikan dasar, memerlukan perhatian yang serius. 

Pentingnya matematika seharusnya dibarengi dengan hasil belajar matematika yang 

maksimal. Upaya ini sangat penting melihat beberapa penelitian yang menjelaskan 

bahwa, hasil belajar matematika saat ini masih jauh dari harapan. Berdasarkan 

 
1Departemen Agama RI, ‘Al-Qur’an dan Terjemahannya (Al-Hikmah)’, (Bandung: CV 

Penerbit Diponegoro), 2015, h. 543 
2 Zulhendri, “Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Aljabar Linear Berbantuan Matlab,” 

Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2017). 
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laporan Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2011, 

Indonesia berada pada peringkat ke – 44 dari 49 negara peserta tes, dengan skor 397 

dibawah skor ratarata 500. Skor Indonesia turun 11 poin dari penilaian tahun 2011. 

Senada dengan data tersebut, Program for International Student Assesment 

(PISA) dalam kemampuan membaca, matematika, dan sains secara keseluruhan, 

posisi Indonesia masih berada pada peringkat 10 terbawah. Berturut-turut, nilai untuk 

membaca, matematika, dan sains dari hail tes 2018 adalah 371, 379, dan 396. Nilai ini 

mengalami penurunan di banding tes di tahun 2015, di mana berturut-turut membaca, 

matematika, dan sains meraih nilai 397, 386, dan 403. Hal ini bukti bahwa hasil 

pembelajaran matematika di Indonesia belum memperlihatkan hasil yang 

memuaskan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada salah seorang guru 

matematika di kelas VII MTs Yasrib Batu-batu diperoleh informasi bahwa perangkat 

pembelajaran yang digunakan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

bahan ajar serta alat evaluasi. Bahan ajar yang digunakan ada yang berasal dari buku 

siswa begitu juga dengan lembar kerja yang berpatokan pada soal-soal yang terdapat 

di dalam buku paket. Dari hasil observasi peneliti melihat kegiatan proses belajar 

mengajar yang masih konvensional, bahan ajar yang digunakan secara umum sudah 

bagus, dan pada umumnya masih bersifat cetakan. 

Penggunaan bahan ajar yang kurang bervariasi, kurangnya penggunaan media 

pembelajaran serta pembelajaran yang selalu menekankan kepada hasil belajar 

peserta didik tanpa memperhatikan proses belajar yang bisa menyebabkan proses 

pembelajaran matematika terkesan monoton dan kurang kreatif. 
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Menyelesaikan suatu permasalahan yang terbilang rumit sebenarnya dapat 

diselesaikan dengan mudah. Hal ini sesuai firman Allah SWT bahwa setiap yang kita 

kerjakan pasti akan diberikan kemudahan karena Allah SWT tidak menghendaki 

kesukaran bagi kita dan bahkan Allah SWT menghendaki kemudahan. Sebagaimana 

Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Baqarah/2:185 

      →  
⧫  ◆    

→ ◆➔  ... 
 

Terjemahannya: 

…Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu.3 

Ayat di atas menjelaskan bahwa adanya kemudahan dalam setiap kesusahan, 

salah satunya yaitu kesulitan atau permasalah dalam pembelajaran matematika yang 

dapat dimudahkan dengan penggunaan teknologi. 

Salah satu aplikasi yang memiliki banyak fitur dan animasi animasi adalah 

kvisoft flipbook maker. Aplikasi kvisoft flipbook maker adalah salah satu aplikasi  

yang mendukung sebagai media pembelajaran yang akan membantu dalam proses 

pembelajaran karena aplikasi ini tidak terpaku hanya pada tulisan-tulisan saja tetapi 

bisa memuat sebuah animasi gerak, video, dan audio yang bisa menjadikan sebuah 

interaktif media pembelajaran yang menarik sehingga pembelajaran menjadi tidak 

monoton. Aplikasi kvisoft flipbook maker dapat di akses secara offline dan tidak harus 

mengeluarkan banyak biaya karena berbentuk soft file.4 

 
3Departemen Agama RI, ‘Al-Qur’an dan Terjemahannya (Al-Hikmah)’, (Bandung: CV 

Penerbit Diponegoro), 2015, hal. 28 
4  Edi Wibowo and Dona Dinda Pratiwi, “Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan 

Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker Materi Himpunan,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 2 (2018): 

135–49, https://doi.org/10.24042/djm.v1i2.2279. 
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Problem based learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

diawali dengan mengenalkan siswa dengan masalah matematika. Dengan segenap 

pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya, siswa dituntut untuk 

menyelesaikan masalah yang kaya dengan konsep-konsep matematika. Karakteristik 

dari problem based learning diantaranya adalah memposisikan siswa sebagai self-

directed problem solve melalui kegiatan kolaboratif, mendorong siswa untuk mampu 

menemukan masalah dan mengelaborasinya dengan mengajukan dugaan-dugaan dan 

merencanakan penyelesaian, memfasilitasi siswa untuk mengeksplorasi berbagai 

alternative penyelesaian dan implikasinya, serta mengumpulkan dan mendistribusikan 

informasi, melatih siswa untuk terampil menyajikan temuan, dan membiasakan siswa 

untuk merefleksi tentang efektivitas cara berpikir mereka dalam menyelesaikan 

masalah.5 

Ketersediaan bahan ajar elektronik khususnya di sekolah tempat meneliti  

yang belum ada maka peneliti berupaya untuk mengatasi permasalahan dalam 

pembelajaran matematika yaitu dengan mengembangkan suatu bahan ajar elektronik. 

Bahan ajar yang akan dikembangkan diharapkan untuk dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian dengan judul pengembangan bahan ajar matematika menggunakan kvisoft 

flipbook maker berbasis problem based learning di kelas VII Mts Yasrib Batu-Batu. 

B. Rumusan Masalah 

 
5  Herman Tatang, “Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Matematis Tingkat Tinggi Siswa Sekolah Menengah Pertama,” Educationist 1, no. 1 (2007): 

47–56, http://ejournal.sps.upi.edu/index.php/educationist/article/view/28. 
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Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan bahan ajar matematika menggunakan 

kvisoft flipbook maker berbasis problem based learning di kelas VII Mts 

Yasrib Batu-Batu? 

2. Bagaimana kevalidan bahan ajar matematika menggunakan kvisoft flipbook 

maker berbasis problem based learning di kelas VII Mts Yasrib Batu-Batu? 

3. Bagaimana kepraktisan bahan ajar matematika menggunakan kvisoft flipbook 

maker berbasis problem based learning di kelas VII Mts Yasrib Batu-Batu? 

4. Bagaimana keefektifan bahan ajar matematika menggunakan kvisoft flipbook 

maker berbasis problem based learning di kelas VII Mts Yasrib Batu-Batu? 

C. Tujuan peneltian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pengembangan bahan ajar matematika 

menggunakan kvisoft flipbook maker berbasis problem based learning di kelas 

VII Mts Yasrib Batu-Batu. 

2. Untuk mengetahui tingkat kevalidan bahan ajar matematika menggunakan 

kvisoft flipbook maker berbasis problem based learning di kelas VII Mts 

Yasrib Batu-Batu. 

3. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan bahan ajar matematika menggunakan 

kvisoft flipbook maker berbasis problem based learning di kelas VII Mts 

Yasrib Batu-Batu. 
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4. Untuk mengetahui tingkat keefektifan bahan ajar matematika menggunakan 

kvisoft flipbook maker berbasis problem based learning di kelas VII Mts 

Yasrib Batu-Batu. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan pengembangan bahan ajar kvisoft flipbook maker berbasis problem 

based learning adalah: 

1. Bagi siswa, yaitu dapat meningkatkan minat belajar siswa agar lebih 

termotivasi dalam pembelajaran. 

2. Bagi guru, yaitu dapat memberikan contoh pemanfaatan teknologi dalam 

proses pembelajaran. 

3. Bagi peneliti, yaitu sebagai bekal menjadi pendidik di masa mendatang, 

menambah pengetahuan serta pengalaman dalam mengembangkan bahan ajar 

matematika berbantuan kvisoft flipbook maker, serta dapat dijadikan sebagai 

acuan atau referensi bagi peneliti lain untuk penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Research and Development (R&D) 

a. Pengertian Research and Development (R&D) 

Pengembangan secara umum dapat diartikan suatu perubahan yang 

terjadi secara perlahan dan bertahap. Tumbuh yaitu proses yang terjadi 

secara terus menerus untuk menuju kesempurnaan, sedangkan berubah 

adalah  suatu keadaan yang berbeda dari keadaan sebelumnya, artinya 

keadaan yang diharapkan dapat berubah menjadi lebih baik menuju 

kesempurnaan. Karena topik bahasan di sini adalah pendidikan maka 

diharapkan pendidikan dapat mengalami perubahan menuju suatu 

kesempurnaan melalui tahapan-tahapan atau proses tertentu, memerlukan 

perencanaan yang matang serta evaluasi di setiap program yang telah 

dijalankan.6 

Penelitian dan Pengembangan atau yang dalam bahasa inggris 

Research and Development adalah suatu jenis penelitian yang bisa 

digunakan untuk menghasilkan suatu produk yang memiliki kualitas yang 

baik. Mengembangkan produk bisa berupa memperbaharui produk yang 

telah ada (sehingga produk bisa menjadi lebih praktis, efektif, dan efisien) 

tidak hanya memperbaharui produk yang telah ada tetapi bisa juga 

 
6Rezky Amalia, ‘Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Penemuan Terbimbing 

Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung Kelas IX SMP/MTS’, Skripsi Sarjana: Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Alauddin Makassar, 2017. 

http://repositori.uinalauddin.ac.id/8005/1/REZKY AMALIA.pdf (diakses pada tanggal 28 Januari 

2021). 

http://repositori.uinalauddin.ac.id/8005/1/REZKY%20AMALIA.pdf
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menciptakan suatu produk yang baru (yang sebelumnya belum pernah ada) 

sehingga pengembangan bukan hanya mengembagkan suatu produk.7 Oleh 

karena itu penelitian pengembangan adalah suatu metode penelitian yang 

hasil akhirnya akan menghasilkan suatu produk yang bermanfaat bagi 

penggunanya. 

Produk yang dihasilkan dalam dunia pendidikan dapat berupa buku 

ajar, media pendidikan, modul, kurikulum yang spesifik untuk keperluan 

pendidikan tertentu, metode mengajar, sistem evaluasi, model uji 

kompetensi, penataan ruang kelas untuk model pembelajaran tertentu, sistem 

pembinaan pegawai, sistem penggajian, dan lain-lain.8 

Produk-produk yang dapat dihasilkan oleh penelitian dan 

pengembangan mencakup: materi pelatihan guru, materi ajar, seperangkat 

tujuan perilaku, materi media, dan sistem-sistem manajemen.9 

b. Model Pengembangan Borg and Gall 

Tahap-tahap model pengembangan Borg and Gall:10 

1) Research and Information Collecting (Penelitian dan Pengumpulan) 

Meliputi pengukuran kebutuhan, kajian pustaka, pengamatan kelas 

dan pertimbangan-pertimbangan dari segi nilai. 

2) Planning (Perencanaan) 

 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan Research and Development (Bandung: 

Alfabeta, 2015). 
8 Sri Hariyati, “Research and Development (R&D) Sebagai Salah Satu Model Penelitian 

Dalam Bidang Pendidikan,” Majalah Ilmu Dinamika 37, no. 1 (2012). 
9  Emzir, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif Dan Kuantitatif (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2013). 
10  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2006). 
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Menyusun rencana penelitian, meliputi kemampuan-kemampuan 

yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, rumusan tujuan yang 

hendak dicapai dengan penelitian tersebut, desain atau langkah-langkah 

penelitian, kemungkinan pengujian dalam lingkup terbatas. 

3) Develop Preliminary form of Product (Pengembangan draf produk 

awal) 

Pengembangan bahan pembelajaran, proses pembelajaran dan 

innstrumen evaluasi. 

4) Preliminnary Field Testing (Melakukan Uji Coba Lapangan Awal) 

Selama uji coba dilakukan pengamatan, wawancara dan 

pengedaran angket. Pengumpulan data dengan kuesionar dan observasi 

yang kemudian dianalisis. 

5) Main Product Revission (Revisi Hasil Uji Coba) 

Memperbaiki atau menyempurnakan hasil uji coba berdasarkan 

masukan dan hasil uji coba awal produk. 

6) Main Field Testing (Uji Lapangan untuk Produk Utama) 

Dilakukan pada beberapa subjek. Pengumpulan data dilakukan 

sesudah implementasi produk pada kelas uji coba, yaitu data kuantitatif 

penampilan subjek uji coba menggunakan produk yang dicobakan 

dikumpulkan. Hasil-hasil pengumpulan data dievaluasi. 

7) Operational Product Revission (Melakukan Revisi Produk) 

Menyempurnakan produk hasil uji lapangan berdasarkan masukan 

dan hasil uji lapangan utama. 

8) Operational Field Testing (Melakukan Uji Coba Lapangan Terbatas) 
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Melakukan uji coba lapangan skala luas. Pengujian dilakukan 

melalui angket, wawancara, dan observasi dan hasilnya dianalisis. 

9) Final Product Revission (Revisi Produk Final) 

Penyempurnaan didasarkan masukan atau hasil uji coba lapangan 

dalam skala luas. 

10) Disemination and Implementation (Diseminasi dan Implementasi) 

Melaporkan produk pada forum-forum professional di dalam 

jurnal dan implementasi produk pada praktik pendidikan. Penerbitan 

produk untuk monitoring terhadap pemanfaatan produk oleh public untuk 

memperoleh masukan dalam rangka mengendalikan kualitas produk. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Model Pengembangan Borg and Gall 

c. Model Pengembangan Instruksional (MPI) 

1) Tahap Mengidentifikasi 

a) Mengidentifikasi kebutuhan instruksional dan menulis tujuan 

instruksional umum 

Mengidentifikasi kebutuhan instruksional pada dasarnya 

adalah mengidentifikasi terjadinya kesenjangan antara kondisi saat 
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ini dan kondisi yang diharapkan, serta menilai apakah kesenjangan 

itu menjadi prioritas untuk diatasi karena sangat berpengaruh 

terhadap kinerja system keseluruhan. Kesenjangan yang seperti itu 

dikategorikan sebagai masalah. 11  Tujuannya adalah tercapainya 

kompetensi yang tidak pernah dipelajari atau belum dilakukan 

dengan baik oleh peserta didik. Kompetensi yang diharapkan itu 

bersifat umum atau tinggi sekali. Ia merupakan hasil belajar yang 

diharapkan dapat dikuasai peserta didik setelah menyelesaikan 

kegiatan instruksional.12 

b) Melakukan analisis instruksional 

Setelah mengidentifikasi tujuan pembelajaran, langkah 

selanjutnya adalah dengan melakukan analisis untuk 

mengidentifikasi keterampilan-keterampilan bawaan yang harus 

dipelajari oleh peserta siswa dalam rangka untuk mencapai tujuan 

pembelajaran khusus.13 

c) Mengidentifikasi perilaku dan karakteristik awal peserta didik 

Mengidentifikasi perilaku dan karakteristik awal peserta 

didik adalah menggunakan pendekatan menerima peserta didik 

apa adanya dan menyusun sistem instruksional atas dasar keadaan 

peserta didik tersebut.14 

2) Tahap Mengembangkan 

a) Menulis tujuan instruksional kurikulum 

 
11 Atwi Suparman, Desain Instruksional Modern (Jakarta: Erlangga, 2014). 
12 Suparman. 
13 Suparman. 
14 Suparman. 



14 

 

 

 

Tujuan pembelajaran khusus adalah rumusan mengenai 

kemampuan atau perilaku yang diharapkan dapat dimiliki oleh 

para siswa sesudah mengikuti suatu program pembelajaran 

tertentu. Kemampuan atau perilaku tersebut harus dirumuskan 

secara spesifik dan operasional sehingga dapat diamati dan diukur. 

Dengan demikian tingkat pencapaian siswa dalam perilaku yang 

ada dalam tujuan pembelajaran dapat diukur dengan menggunakan 

tes atau alat pengukur yang lain.15 

b) Menyusun alat penilaian hasil belajar 

Menyusun alat penilaian hasil belajar adalah untuk 

mengukur tingkat pencapaian peserta didik dalam kompetensi 

yang terdapat dalam tujuan instruksional.16 

c) Menyusun strategi instruksional 

Menyusun dan mengembangkan komponen-komponen 

umum pembelajaran dan prosedur-prosedur yang akan digunakan 

untuk membelajarkan peserta didik sehingga peserta didik dapat 

belajar dengan mudah sesuai dengan karakteristiknya dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.17 

d) Mengembangkan bahan instruksional 

Pengajar menyajikan isi pelajaran dengan urutan, metode 

dan waktu yang telah ditentukan dalam strategi instruksional.18 

3) Tahap Mengevaluasi dan Merevisi 

 
15 Suparman. 
16 Suparman. 
17 Suparman. 
18 Suparman. 
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Setelah bahan-bahan pembelajaran dihasilkan, selanjutnya 

dilakukan evaluasi formatif. Evaluasi formatif dilakukan untuk 

memperoleh data guna merivi bahan pembelajaran yang dihasilkan untuk 

membuat lebih efektif. Data yang diperoleh dari evaluasi formatif 

kemudian dikumpulkan dan diinterpretasikan untuk memecahkan 

kesulitan yang dihadapi oleh siswa/peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran, juga untuk merevisi pembelajaran agar lebih efektif.19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Model Pengembangan Instruksional 

2. Bahan Ajar 

a) Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Bahan ajar yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak 

 
19 Suparman. 
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tertulis. Bahan ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu 

kompetensi atau kompetensi dasar secara runtut dan sistematis sehingga 

secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan 

terpadu.20 

Bahan ajar juga merupakan segala bentuk bahan baik berupa bahan 

cetak maupun non cetak yang dapat digunakan oleh pengajar dalam kegiatan 

belajar mengajar demi tercapainya tujuan yang diinginkan.21 

Berdasarkan beberapa pengertian bahan ajar yang dikemukakan di 

atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa bahan ajar merupakan suatu bahan 

atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun 

tidak tertulis yang bisa digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran di 

kelas untuk menciptakan suasana pembelajaran yang memungkinkan siswa 

termotivasi untuk belajar sehingga dapat mencapai standar kompetensi yang 

telah ditentukan. 

b) Jenis-jenis Bahan Ajar 

Berdasarkan bentuknya bahan ajar dibedakan menjadi empat jenis, 

yakni sebagai berikut:22 

1. Bahan ajar visual, adalah bahan ajar yang dapat digunakan dengan 

memanfaatkan indra penglihatan. Bahan ajar visual Terdiri atas bahan 

cetak (printed) dan non cetak (non printed) yaitu; handout, buku, modul, 

lembar kerja siswa, brosur. 

 
20 Madjid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Rosdakarya, 2013). 
21 Zulhendri, “Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Aljabar Linear Berbantuan Matlab.” 
22 Aryanti Agustina, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Guru Menerapkan Bahan Ajar Di 

SMA Negeri 3 Ogan Komering Ulu,” Jurnal Of Educational Studies 3, no. 1 (2018). 
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2. Bahan ajar audio, adalah bahan ajar yang dapat digunakan dengan indra 

pendengaran, yaitu ditangkap dalam bentuk suara. Seperti kaset, radio, 

piringan hitam, dan compact disk audio. 

3. Bahan ajar audio visual, adalah bahan ajar yang dapat digunakan dengan 

indra pendengaran dan indra penglihatan. Contohnya seperti video 

compact disk, dan film.  

4. Interactive Teaching Material (bahan ajar interaktif)   Interactive 

Teaching Material (bahan ajar interaktif) adalah kombinasi dari dua atau 

lebih media (audio, teks, grafik, gambar, animasi dan video). Contohnya 

compact disk interactive. 

Pada penelitian dan pengembangan ini peneliti memilih jenis yang 

ke-4 yaitu interactive teaching material dikarenakan bahan ajar kvisoft 

flipbook maker ini termasuk kombinasi dari dua atau lebih media. 

3. Kvisoft Flipbook Maker 

Pada era digital saat ini dimana perkembangan teknologi maju begitu 

pesat sehingga mampu membawa pengaruh cukup besar pada semua bidang. 

Salah satunya membawa pengaruh dalam bidang pendidikan yaitu dengan 

adanya bahan ajar berupa flipbook yang bisa digunakan untuk proses 

pembelajaran di dalam kelas. Flipbook termasuk jenis animasi klasik yang 

terbuat dari berbagai kertas sehingga terlihat seperti buku tebal, dan pada setiap 

halamannya terdapat gambar yang saat dipegang ujung lembar dapat terlihat 

seperti bergerak. 23  Bahan ajar flipbook ini diinovasi dengan menggunakan 

bantuan perangkat lunak Kvisoft Flipbook Maker. 

 
23 Rhesta Ayu Oktaviara and Triesninda Pahlevi, “Pengembangan E-Modul Berbantuan 

Kvisoft Flipbook Maker Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi Menerapkan Pengoperasian 
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Kvisoft flipbook maker merupakan perangkat lunak yang didalamnya 

memiliki fungsi editing dan berbagai fitur menarik serta dapat membuat 

halaman buku yang dapat dibolak-balikkan.24 Melalui kvisoft flipbook maker 

dapat tercipta buku yang lebih menarik karena dalam perangkat lunak ini 

dilengkapi berbagai fitur seperti hyperlink, gambar, video, youtube, serta 

memiliki berbagai desain template, background, tombol kontrol, dan navigasi 

bar. Perangkat lunak kvisoft flipbook maker adalah perangkat lunak yang dapat 

dipergunakan untuk menujang kegiatan pembelajaran dikarenakan dalam 

perangkat lunak ini dapat ditambahkan video, gambar, animasi bergerak, dan 

audio yang bisa menjadi media interaktif yang mampu menarik minat peserta 

didik sehingga dapat membuat proses belajar mengajar menjadi tidak 

monoton.25 

Kvisoft Flipbook Maker menyediakan berbagai pre-set template untuk 

membuat buku bolak-balik menarik. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Aplikasi Pengolah Kata Kelas X OTKP 3 SMKN 2 Blitar Rhesta Ayu Oktaviara Triesninda Pahlevi,” 

Jurnal Pendidikan Perkantoran, 2019. 
24 Muhammad Nur Ihsan, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014). 
25  Wibowo and Pratiwi, “Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Aplikasi Kvisoft 

Flipbook Maker Materi Himpunan.” 
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Gambar 2.3 Template Kvisoft Flipbook Maker 

Kvisoft Flipbook Maker mempunyai halaman fungsi pengeditan yang 

memungkinkan untuk menambahkan video, gambar, audio, hyperlink, dan 

objek multimedia lebih ke output membolak-balikan halaman, membuat 

halaman multimedia membalik buku membuat begitu mudah dengan software 

ini. Kvisoft Flipbook Maker menyediakan sebuah cara professional untuk 

mengintegrasikan hyperlink, video, gambar, suara, dan lebih multimedia clipart 

objek untuk buku keluaran membalik halaman. Sebuah program untuk 

membuat publication digital. Aplikasi multimedia ini mempunyai interface 

(antar muka) seperti sebuah buku yang dibuka. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Tampilan Interface Kvisoft Flipbook Maker 

Perpindahan  halaman dapat dilakukan dengan melakukan drag halaman 

seperti jari kita yang membalik sebuah halaman buku, dan bersamaan dengan 
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proses draggling halaman terlipat secara real seperti kertas yang sedang 

ditekuk. Selain dengan cara draggling, pemindahan halaman dapat dilakukan 

dengan tombol navigasi yang disediakan. Aplikasi ini dilengkapi dengan 

berbagai fitur seperti zoom, pencarian kata, bookmark, thumbnail, dan daftar isi, 

selain itu dapat memberikan musik latar. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Tampilan proses draggling halaman pada kvisoft flipbook 

maker 

Penggunaan aplikasi Kvisoft Flipbook Maker dapat dilakukan secara 

offline and online. Penggunaan online memiliki kelebihan tersendiri yaitu 

apabila pengguna merasa kurang jelas tentang detail informasi media yang 

tersedia, bisa disediakan link yang dapat mengarahkan audiens menuju halaman 

yang memuat lebih mengenai informasi yang telah dimuat dalam buku tersebut. 

Sedangkan apabila diakses secara offline maka informasi yang termuat 

hanyalah dari apa yang dimuat oleh pembuatnya. 

4. Problem Based Learning 

a) Pengertian Problem Based Learning 

Problem Based Learning (PBL) adalah belajar dengan memanfaatkan 

masalah dan siswa harus melakukan pencarian/penggalian informasi 
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(inquiry) untuk memecahkan masalah tersebut.26 Selain itu, menurut Prof. 

Howard Barrow dan Kelson (dalam M. Taufiq Amir, 2009) mendefinisikan 

Promblem Based Learning sebagai kurikulum dan proses pembelajaran yang 

dirancang masalah-masalah yang menuntut peserta didik  mendapatkan 

pengetahuan yang  penting, membuat mereka mahir dalam memecahkan 

masalah, dan memiliki strategi belajar sendiri serta memiliki kecakapan 

berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajrannya menggunakan pendekatan 

yang sistemik untuk memecahkan masalah.27 Jadi secara jelas pembelajaran 

berbasis masalah ini adalah pendekatan pembelajaran yang dilakukan untuk 

memecahkan permasalahan yang diangkat oleh guru dan siswa. Maka siswa 

diharapkan mampu memahami masalah yang ada kemudian diselesaikan 

secara mandiri ataupun berkelompok dalam menggali informasi dan 

memecahkan masalah. 

b) Langkah Proses dan Implementasi Problem Based Learning (PBL) 

Dalam proses PBL dapat dijalankan bila pengajar siap dengan segala 

perangkat yang diperlukan sehingga pelajar mampu memahami prosesnya, 

yang terdiri dari beberapa langkah; (1)Mengklasifikasikan istilah dan konsep 

yang belum jelas; (2)Merumuskan masalah; (3)Menganalisis masalah; 

(4)Menata gagasan Anda dan secara sistematis menganalisisnya dengan 

dalam; (5)Mengformulasikan tujuan pembelajaran; (6)Mencari informasi 

 
26  I Made Budi Ariska, Buku Pedoman Problem Based Learning (Denpasar: Universitas 

UDAYANA, 2016). 
27  Muhammad Taufiq Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning: 

Bagaimana Pendidikan Memberdayakan Pembelajaran Di Era Pengetahuan (Jakarta: KENCANA, 

2009). 
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tambahan dari sumber yang lain; (7)Mensintesa (menggabungkan) dan 

menguji informasi baru, dan membuat laporan.28 

Setelah langkah proses dilakukan maka diperlukannya beberapa 

implikasi model pembelajaran problem based learning (PBL) yang 

dikembangkan dalam pembelajaran di sekolah antara lain: 

1. Menangkap minat siswa dengan menghubungkannya dengan isu di dunia 

nyata. 

2. Menggambarkan atau mendatangkan pengalaman dan belajar siswa 

sebelumnya. 

3. Memadukan isi tujuan dengan keterampilan pemecahan masalah. 

4. Membutuhkan kerjasama, metode banyak tingkat untuk 

menyelesaikannya. 

5. Mengharuskan siswa melakukan beberapa penelitian independent untuk 

menghimpun atau memperoleh semua informasi yang relevan dengan 

masalah tersebut. 

c) Keunggulan dan Kelemahan Problem Based Learning (PBL) 

Beberapa keunggulan model pembelajaran PBL antara lain:29 

1. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih 

memahami isi pelajaran. 

2. Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta 

memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa. 

 
28 Amir. 
29Mumazzizatul Hasanah Zulfah, “Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Masalah Ditinjau 

Dari Kreativitas Hasil Belajar Pada Materi Pokok Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Siswa Kelas 

VIII C SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung”, 2014, hal 1-6 
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3. Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana mentransfer 

pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan mereka. 

4. Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang 

mereka lakukan. 

5. Pemecahan masalah bisa memperlihatkan pada siswa bahawa setiap mata 

pelajaran (Matematika, IPA, Sejarah, dan lainya) pada dasarnya 

merupakan cara berpikir dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, 

bukan hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku-buku saja. 

6. Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa. 

7. Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk 

berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk 

menyesuaikan dengan kemampuan baru. 

8. Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

secara terus-menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal 

sudah berakhir. 

Di samping keunggulan, model pembelajaran PBL juga memiliki 

kelemahan antara lain:30 

1. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan 

bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan 

merasa enggan untuk mencoba. 

 
30Mumazzizatul Hasanah Zulfah, “Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Masalah Ditinjau 

Dari Kreativitas Hasil Belajar Pada Materi Pokok Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Siswa Kelas 

VIII C SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung”, 2014, hal 1-6 
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2. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui model pembelajaran ini 

membutuhkan waktu untuk persiapan. 

3. Tanpa pemahaman, pemecahan masalah yang sedang dipelajari, mereka 

tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari. 

B. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauan penelitian relevan merupakan telaah terhadap hasil-hasil penelitian 

yang berkaitan dengan objek penelitian yang berkaitan dengan objek penelitian yang 

sedang dikaji. Kemudian, bagaimana hasilnya jika dikaitakan dengan tema penelitian 

yang akan dilaksanakan dan apa atau bagain mana yang belum diteliti. Oleh karena 

itu, sebelum merencanakan penelitian ini maka penulis mengkaji beberapa referensi 

penelitian yang relevan. Hal ini dimaksudkan agar peneliti memiliki acuan dalam 

melaksanakan penelitian sehingga dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini dipaparkan sebagai 

berikut: 

1. Penelitian “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Kvisoft untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Peserta Didik pada Materi Medan Magnet”. 

Penelitian ini dilakukan oleh I Dwa Putu Leo Parlin Universitas Negeri Jakarta 

pada tahun 2015. Peneliti menarik kesimpulan bahwa media pembelajaran berupa 

multimedia mampu meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran fisika yang 

nantinya akan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik dan 

mencari inovasi-inovasi baru untuk memaksimalkan peserta didik. 

2. Penelitian “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Kvisoft pada Materi 

Ekosistem untuk Memberdayakan Sikap Peduli Lingkungan Peserta Didik Kelas X 
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SMA” oleh Hayatun Munawarah UIN Raden Intan Lampung pada tahun 2017. 

Peneliti menarik kesimpulan bahwa media sangat layak digunakan dan dapat 

digunakan untuk memberdayakan sikap peduli lingkungan peserta didik. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ruslan Ridwan dengan judul penelitin 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Aritmatika Sosial Berbasis Problem 

Based Learning (PBL). Di Kelas VII SMP”. Berdasarkan proses pengembangan 

diperoleh juga bahwa prototipe perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

memiliki efek potensial terhadap kemampuan pemecahan masalah, dimana hasil 

tes kemampuan pemecahan masalah siswa untuk kategori sangat baik 45,16%, 

kategori baik 32,26% dan kategori cukup 22,58%. 

Berdasarkan data dari penelitian-penelitian terdahulu, dilakukan analisis untuk 

mendapatkan persamaan dan perbedaan terhadap penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti yang disajikan dalam bentuk table berikut: 

Tabel 2.1 Relevansi Penelitian Terdahulu dan Penelitian yang akan dipakai 

No Judul Persamaan Perbedaan 

1 

Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Berbasis Kvisoft 

untuk 

Meningkatkan 

Pemahaman 

Konsep Peserta 

Didik pada Materi 

Medan Magnet 

Penelitian 

pengembangan 

yang dilakukan 

memiliki kesamaan 

pada penggunaan 

aplikasi yaitu 

Kvisoft Flipbook 

Maker 

Penelitian pengembangan 

terdahulu menggunakan 

metode penelitian 

pengembangan (Reseaerch 

and Development) Model 

Borg and Gall sedangkan 

penelitian pengembangan 

yang akan dilakukan 

menggunakan modifikasi 

Model Borg and Gall dan 

Model Pengembangan 

Instruksional (MPI). 

Pada penelitian terdahulu 

objek penelitiannya yaitu 

media pembelajaran pada 

materi medan magnet 
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No Judul Persamaan Perbedaan 

sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan objek 

penelitiannya yaitu bahan ajar 

elektronik pada mata 

pelajaran matematika. 

2 

Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Berbasis Kvisoft 

pada Materi 

Ekosistem untuk 

Memberdayakan 

Sikap peduli 

Lingkungan Peserta 

Didik kelas X SMA 

Penelitian 

pengembangan 

yang dilakukan 

memiliki kesamaan 

pada penggunaan 

aplikasi yaitu 

Kvisoft Flipbook 

Maker 

Penelitian pengembangan 

terdahulu menggunakan 

metode penelitian 

pengembangan (Reseaerch 

and Development) Model 

Borg and Gall modifikasi 

dengan 7 tahap sedangkan 

penelitian pengembangan 

yang akan dilakukan 

menggunakan modifikasi 

Model Borg and Gall dan 

Model Pengembangan 

Instruksional (MPI). 

Pada penelitian terdahulu 

objek penelitiannya yaitu 

media pembelajaran pada 

materi ekosistem sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan objek penelitiannya 

yaitu bahan ajar elektronik 

pada mata pelajaran 

matematika. 
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No Judul Persamaan Perbedaan 

3 

Pengembangan 

Perangkat 

Pembelajaran 

Aritmatika Sosial 

Berbasis Problem 

Based 

Learning(PBL) di 

Kelas VII SMP 

Penelitian 

pengembangan 

yang dilakukan 

memiliki kesamaan 

pada 

pengembangan 

yang berbasis PBL 

Penelitian pengembangan 

terdahulu menggunakan 

metode penelitian 

pengembangan (Reseaerch 

and Development) jenis 

Penelitian Formatif yang 

dilakukan Tessmer sedangkan 

penelitian pengembangan 

yang akan dilakukan 

menggunakan modifikasi 

Model Borg and Gall dan 

Model Pengembangan 

Instruksional (MPI).  

Objek penelitian terdahulu 

yaitu perangkat pembelajaran 

pada materi ekosistem 

sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu pada 

mata pelajaran matematika. 

Pada penelitian terdahulu 

pengembangan perangkat 

pembelajaran tidak 

menggunakan bantuan 

software sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan 

software kvisoft flipbook 

maker. 
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikIr merupakan gambaran tentang pola hubungan antara konsep 

atau variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap focus 

penelitian. Kerangka piker biasanya dikemukakan dalam bentuk skema atau bagan.31 

 

P 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Kerangka Pikir 

D. Definisi Operasional Variabel 

1. Bahan Ajar Elektronik 

 
31 Sekolah Tinggi Agama Islam, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Parepare: Departemen 

Agama, 2013). 

Pembelajaran Matematika Kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu 

Pengembangan Bahan Ajar Elektronik 

Media bahan ajar kvisoft flipbook maker 

Prosedur pengembangan bahan ajar modifikasi Model Borg and Gall  

dengan Model Pengembangan Instruksional (MPI) 

Valid Praktis Efektif 
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Bahan ajar kvisoft flipbook maker adalah suatu bahan atau materi 

pelajaran yang dibuat menggunakan bantuan software kvisoft flipbook maker 

yang dapat digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Problem Based Learning 

Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 

belajar tentang cara pemecahan masalah agar dapat memperoleh pengetahuan 

dan konsep yang esensial dari materi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pengembangan 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 

Development). Research and Development merupakan salah satu jenis penelitian 

yang dilakukan untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 

produk yang sudah ada serta dapat dipertanggungjawabkan. 32  Produk yang akan 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar menggunakan kvisoft flipbook 

maker berbasis problem based learning (PBL). 

B. Model Pengembangan 

Pengembangan bahan ajar elektronik menggunakan kvisoft flipbook maker 

berbasis problem based learning pada siswa kelas VII MTs yasrib Batu-Batu 

menggunakan modifikasi Model Borg and Gall dan Model Pengembangan 

Instruksional (MPI). 

 

 

 

 

 

 
32Rezky Amalia, ‘Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Penemuan Terbimbing 

Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Lengkung Kelas IX SMP/MTS’, Skripsi Sarjana: Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Alauddin Makassar, 2017. 

http://repositori.uinalauddin.ac.id/8005/1/REZKY AMALIA.pdf (diakses pada tanggal 31 Januari 

2021).  

http://repositori.uinalauddin.ac.id/8005/1/REZKY%20AMALIA.pdf
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Gambar 3.1 Model Pengembangan Bahan Kvisoft Flipbook Maker berbasi PBL di 

Kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu 

  

TAHAP PENDAHULUAN 

1) Research and Information Collecting 

2) Planning 

TAHAP PENGEMBANGAN 

1) Menulis tujuan instruksional 

2) Menyusun alat penilaian hasil belajar 

3) Menyusun strategi instruksional 

4) Mengembangkan bahan instruksional 

5) Validasi dan Revisi 

TAHAP EVALUASI DAN REVISI 

1) Preliminary Field Testing 

2) Main Product Revission 

3) Main Field Testing 

4) Operational Product Revission 

5) Disemination and Implementation 
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C. Prosedur Pengembangan 

Sesuai dengan uraian sebelumnya bahwa penelitian ini menggunakan metode 

penelitian Research and Development (R&D) dengan model pengembangan Borg and 

Gall and Model Pengembangan Instruksional (MPI). 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Research and Information Collecting (Penelitian dan Pengumpulan 

Informasi) 

Pada tahap ini dilakukan wawancara dengan guru mata pelajaran 

matematika dan observasi saat proses pembelajaran untuk mengetahui bahan 

ajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. 

b. Planning (Perencanaan) 

Tahap menyusun rencana penelitian ini meliputi kemampuan-

kemampuan yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, rumusan tujuan 

yang hendak dicapai dengan penelitian tersebut, desain atau langkah-langkah 

penelitian, kemungkinan pengujian dalam lingkup terbatas. 

2. Tahap Pengembangan 

a. Menulis tujuan instruksional kurikulum 2013 

Tujuan pembelajaran khusus adalah rumusan mengenai kemampuan 

atau perilaku yang diharapkan dapat dimiliki oleh para siswa sesudah 

mengikuti suatu program pembelajaran tertentu. Kemampuan atau perilaku 

tersebut harus dirumuskan secara spesifik dan operasional sehingga dapat 

diamati dan diukur. Dengan demikian tingkat pencapaian siswa dalam 

perilaku yang ada dalam tujuan pembelajaran dapat diukur dengan 

menggunakan tes atau alat pengukur yang lain. 
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b. Menyusun alat penilaian hasil belajar 

Menyusun alat penilaian hasil belajar adalah untuk mengukur tingkat 

pencapaian peserta didik dalam kompetensi yang terdapat dalam tujuan 

instruksional. 

c. Menyusun strategi instruksional 

Menyusun dan mengembangkan komponen-komponen umum 

pembelajaran dan prosedur-prosedur yang akan digunakan untuk 

membelajarkan peserta didik sehingga peserta didik dapat belajar dengan 

mudah sesuai dengan karakteristiknya dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. 

d. Mengembangkan bahan instruksional 

Pengajar menyajikan isi pelajaran dengan urutan, metode dan waktu 

yang telah ditentukan dalam strategi instruksional. 

e. Validasi dan Revisi 

Setelah dilakukan pengembangan bahan ajar selanjutnya dilakukan 

validasi oleh ahli materi dan ahli media. Setelah dilakukan validasi oleh 

validator selanjutnya dilakukan revisi atau perbaikan menurut saran dan 

komentar yang diberikan oleh validator. 

3. Tahap Evaluasi dan Revisi 

a. Preliminary Field Testing (Uji Coba Lapangan Awal) 

Pada tahap ini dilakukan uji lapangan awal terhadap desain produk 

yang bersifat terbatas. Uji terbatas ini dilakukan pada 1 sampai 3 subjek uji 

coba. Setelah proses uji coba peneliti meminta siswa supaya mengisi angket 
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yang telah disiapkan untuk menilai proses pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar yang peneliti kembangkan. 

b. Main Product Revision (Revisi Hasil Uji Coba) 

Tahap ini merupakan perbaikan berdasarkan uji lapangan terbatas. 

c. Main Field Testing (Uji Lapangan Produk Utama) 

Tahap ini merupakan uji produk secara lebih. Uji coba lapangan 

utama dilakukan di kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu yang berjumlah 3 

sampai 20 siswa. Pada tahap ini dilaksanakan pembelajaran menggunakan 

bahan ajar yang peneliti kembangkan. Selanjutnya siswa diminta untuk 

mengisi angket yang telah dibagikan sebagai respon setelah melakukan 

proses pembelajaran. Sebelum pelaksanaan proses pembelajaran, dilakukan 

pre test. Hasil yang didapatkan dianalisis. 

d. Operational Product Revision (Revisi Produk) 

Tahap ini merupakan tahap penyempurnaan produk hasil uji lapangan 

berdasarkan masukan dari hasil uji lapangan utama. 

e. Dissemination and Implementation (Desiminasi dan Implementasi) 

Tahap desiminasi dan implementasi yaitu melaporkan produk pada 

forum-forum professional seperti dalam jurnal dan implementasi produk 

pada praktik pendidikan. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII (a) MTs Yasrib Batu-Batu 

semester genap tahun ajaran 2020/2021. 

E. Lokasi dan Waktu Penelitian 



35 

 

 

 

1. Lokasi Penelitian 

Sesuai dengan judul yang diangkat, penelitian ini akan dilaksanakn di 

kelas VII MTs Yasrib Batu-batu. Peneliti memilih lokasi tersebut berdasarkan 

latar peneliti yang telah mengenal lingkungan sekolah karena telah melakukan 

PPL dan sudah melakukan observasi dengan guru mata pelajaran terkait dengan 

penggunaan bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan setelah proposal diseminarkan dan 

sudah mendapatkan surat izin untuk meneliti. Penelitian ini dilaksanakan ± 2 

bulan untuk memperoleh informasi dan pengumpulan data disesuaikan dengan 

kebutuhan peneliti. 

F. Jenis Data 

Pada penelitian ini data yang diambil adalah jenis data primer. Data awal 

berbentuk hasil validasi bahan ajar yang diberikan oleh validator, ialah hasil validasi 

bahan ajar. Data kedua diperoleh pada penerapan uji coba. Pada uji coba ini diambil 

data berupa respon siswa sesudah bahan ajar matematika menggunakan kvisoft 

flipbook maker diuji cobakan serta hasil belajar siswa. Data sekunder yaitu data yang 

diperoleh secara tidak langsung. 

G. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Validasi 

Instrumen ini berupa lembar validasi ahli materi dan ahli media, digunakan 

untuk mengumpulkan data kevalidan dari bahan ajar, yaitu lembar validasi bahan 
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ajar berisi aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, penilaian Bahasa dan 

penilaian untuk media. Adapun lembar validasinya sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Bahan Ajar Matematika Untuk Ahli 

Materi 

 
No. 

 
Aspek 

 
Indikator 

Nomor 
 

Butir 

1. Kelayakan 
 
Isi 

Kesesuaian materi dengan TIU dan TIK 1, 2, 3 

Keakuratan Materi 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11 

Pendukung materi pembelajaran 12, 13, 14, 15, 16, 17 

Kemutakhiran Materi 18, 19, 20, 21 

2. Kelayakan 
 
Penyajian 

Teknik Penyajian 1, 2 

Pendukung Penyajian 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 

Penyajian Pembelajaran 11 

Kelengkapan Penyajian 12, 13, 14 

3. Penilaian 
 
Bahasa 

Lugas 1, 2, 3 

Komunikatif 4, 5 

Dialogis dan Interaktif 6, 7 

Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 

 
8, 9 

Keruntutan dan keterpaduan alur pikir 10, 11 

Penggunaan Istilah, simbol atau ikon 12, 13 
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KEMENTRIAN AGAMA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH 

Jl.Amal Bakti No.8 Soreang 911331 

Telepon (0421)21307, Faksimile (0421)2404 

INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI 

NAMA  : HIDAYATULLAH 

NIM/PRODI  : 17.1600.012/ TADRIS MATEMATIKA  

FAKULTAS  : TARBIYAH 

JUDUL : PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA 

MENGGUNAKAN KVISOFT FLIPBOOK MAKER 

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING DI KELAS 

VII MTS YASRIB BATU-BATU 

 

INSTRUMEN PENELITIAN  

Bapak/Ibu yang terhormat, 
 
Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan 

untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang “Bahan Ajar Matematika 

Menggunakan Kvisoft Flipbook Maker Berbasis Problem Based Learning”. Aspek 

penilaian materi  bahan ajar ini dari komponen penilaian aspek kelayakan isi, 

penyajian bahan dan penilaian bahasa serta dari aspek bahan ajar. Penilaian, saran 

dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas bahan ajar ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi 

angket ini, saya ucapkan terima kasih. 

A. Petunjuk Pengisian 

• Isilah tanda check (✓) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan 

aspek penilaian yang ada. 

• Kriteria penilaian: 
 

SB = Sangat Baik 
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B 
 
K 

= 
 
= 

Baik 
 
Kurang 

SK = Sangat Kurang 

 

B. Aspek Penilaian  

Kelayakan Isi 

 
Indikator 

Penilaian 

 
Butir Penilaian 

Alternatif 

Pilihan 
SB B K SK 

A. Kesesuaian 

materi  dengan 

TIU dan TIK 

1.  Kelengkapan materi     

2.  Keluasan materi.     

3.  Kedalaman materi     

B.  Keakuratan 

Materi 

4.  Keakuratan konsep dan 
definisi. 

    

5.  Keakuratan prinsip.     

6.  Keakuratan fakta dan data.     

7.  Keakuratan contoh     

8.  Keakuratan soal     

9.  Keakuratan gambar, diagram 
dan ilustrasi. 

    

10. Keakuratan notasi, simbol, 

dan ikon. 
    

11. Keakuratan acuan pustaka.     

C. Pendukung 

Materi 

Pembelajaran 

12. Penalaran (reasoning)     

13. Keterkaitan     

14. Komunikasi (write and talk)     

15. Penerapan     

16. Kemenarikan materi     

17. Mendorong  untuk  mencari 

informasi lebih jauh 
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D. Kemutakhiran 

Materi 

18. Kesesuaian  materi  dengan 

perkembangan ilmu. 
    

 19. Gambar, diagram dan ilustrasi 
aktual. 

    

 20. Menggunakan contoh kasus 

di dalam dan luar Indonesia 
    

 21. Kemutakhiran pustaka.     

 

C. Komentar Dan Saran 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

D. Kesimpulan 

Bahan  Ajar  Kvisoft Flipbook Maker Berbasis Problem Based Learning (* 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. 

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi. 

3. Tidak layak digunakan di lapangan. 

*) Lingkari salah satu 

Parepare, .. ….. 2021 

Ahli Materi 

 

 

Asriana Rahmadani, S. Pd 
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KEMENTRIAN AGAMA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH 

Jl.Amal Bakti No.8 Soreang 911331 

Telepon (0421)21307, Faksimile (0421)2404 

INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI 

NAMA  : HIDAYATULLAH 

NIM/PRODI  : 17.1600.012/ TADRIS MATEMATIKA  

FAKULTAS  : TARBIYAH 

JUDUL : PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA 

MENGGUNAKAN KVISOFT FLIPBOOK MAKER 

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING DI KELAS 

VII MTS YASRIB BATU-BATU 

 

INSTRUMEN PENELITIAN  

Bapak/Ibu yang terhormat, 
 
Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan 

untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang “Bahan Ajar Matematika 

Menggunakan Kvisoft Flipbook Maker Berbasis Problem Based Learning”. Aspek 

penilaian materi  bahan ajar ini dari komponen penilaian aspek kelayakan isi, 

penyajian bahan dan penilaian bahasa serta dari aspek bahan ajar. Penilaian, saran 

dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas bahan ajar ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi 

angket ini, saya ucapkan terima kasih. 

A. Petunjuk Pengisian 

• Isilah tanda check (✓) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan 

aspek penilaian yang ada. 

• Kriteria penilaian: 
 

SB = Sangat Baik 
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B 
 
K 

= 
 
= 

Baik 
 
Kurang 

SK = Sangat Kurang 

 

B. Aspek Penilaian  

Aspek Kelayakan Penyajian 

 
 

Indikator 

Penilaian 

 
 

Butir Penilaian 

Alternatif 
 

Pilihan 

SB B K SK 

A. Teknik 

Penyajian 

1.  Konsistensi sistematika sajian 
dalam kegiatan belajar. 

    

2.  Keruntutan penyajian.     

B.  Pendukung 

Penyajian 

3.  Contoh-contoh soal dalam setiap 
kegiatan belajar. 

    

4.  Soal latihan pada setiap akhir 
kegiatan belajar. 

    

5.  Kunci jawaban soal latihan.     

6.  Umpan balik soal latihan.     

7.  Pengantar.     

8.  Glosarium.     

9.  Daftar Pustaka.     

10. Rangkuman     

C. Penyajian 
 

Pembelajaran 

11. Keterlibatan peserta didik.     

D. Kelengkapan 
 

Penyajian 

12. Bagian pendahuluan     

13. Bagian Isi     

 14. Bagian Penyudah     

 

C. Komentar Dan Saran 

......................................................................................................................... 
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......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

D. Kesimpulan 

Bahan  Ajar  Kvisoft Flipbook Maker Berbasis Problem Based Learning (* 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. 

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi. 

3. Tidak layak digunakan di lapangan. 

*) Lingkari salah satu 

 

Parepare, ... ......... 2021 

Ahli Materi 

 

 

Asriana Rahmadani, S. Pd 
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KEMENTRIAN AGAMA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH 

Jl.Amal Bakti No.8 Soreang 911331 

Telepon (0421)21307, Faksimile (0421)2404 

INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI 

NAMA  : HIDAYATULLAH 

NIM/PRODI  : 17.1600.012/ TADRIS MATEMATIKA  

FAKULTAS  : TARBIYAH 

JUDUL : PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA 

MENGGUNAKAN KVISOFT FLIPBOOK MAKER 

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING DI KELAS 

VII MTS YASRIB BATU-BATU 

 

INSTRUMEN PENELITIAN  

Bapak/Ibu yang terhormat, 
 
Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan 

untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang “Bahan Ajar Matematika 

Menggunakan Kvisoft Flipbook Maker Berbasis Problem Based Learning”. Aspek 

penilaian materi  bahan ajar ini dari komponen penilaian aspek kelayakan isi, 

penyajian bahan dan penilaian bahasa serta dari aspek bahan ajar. Penilaian, saran 

dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas bahan ajar ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi 

angket ini, saya ucapkan terima kasih. 

A. Petunjuk Pengisian 

• Isilah tanda check (✓) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan 

aspek penilaian yang ada. 

• Kriteria penilaian: 
 

SB = Sangat Baik 
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B 
 
K 

= 
 
= 

Baik 
 
Kurang 

SK = Sangat Kurang 

 

B. Aspek Penilaian  

Penilaian Bahasa 

 
 

Indikator 

Penilaian 

 
 

Butir Penilaian 

Alternatif 

Pilihan 

SB B K SK 

A. Lugas 1.  Ketepatan struktur 
kalimat. 

    

2.  Keefektifan kalimat.     

3.  Kebakuan istilah.     

B.  Komunikatif 4.  Keterbacaan pesan     

5.  Ketepatan penggunaan 
 

kaidah bahasa. 

    

C. Dialogis dan 
 

interaktif. 

6.  Kemampuan memotivasi 
 

pesan atau informasi. 

    

7.  Kemampuan mendorong 
 

berpikir kritis. 

    

D. Kesesuaian 
 

dengan tingkat 

perkembangan 

peserta didik. 

8.  Kesesuaian 
perkembangan 

 
intelektual peserta 

didik. 

    

9.  Kesesuian dengan tingkat 
 

Perkembangan 

emosional peserta didik. 

    

E. Keruntutan 
 

dan 

10. Keruntutan dan 
keterpaduan antar kegiatan 
belajar 
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keterpaduan 

alur piker 

11. Keruntutan dan 

keterpaduan antar paragraph 
    

F. Penggunaan 
 

istilah, simbol, 

atau ikon. 

12. Konsistensi penggunaan 
 

istilah. 

    

13. Konsistensi penggunaan 
 
simbol atau ikon. 

    

 

C. Komentar Dan Saran 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

D. Kesimpulan 

Bahan  Ajar  Kvisoft Flipbook Maker Berbasis Problem Based Learning (* 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. 

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi. 

3. Tidak layak digunakan di lapangan. 

*) Lingkari salah satu 

Parepare,                 2021 

Ahli Materi 

 

 

Sulastri, S.Pd 
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KEMENTRIAN AGAMA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH 

Jl.Amal Bakti No.8 Soreang 911331 

Telepon (0421)21307, Faksimile (0421)2404 

INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI 

NAMA  : HIDAYATULLAH 

NIM/PRODI  : 17.1600.012/ TADRIS MATEMATIKA  

FAKULTAS  : TARBIYAH 

JUDUL : PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA 

MENGGUNAKAN KVISOFT FLIPBOOK MAKER 

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING DI KELAS 

VII MTS YASRIB BATU-BATU 

 

INSTRUMEN PENELITIAN  

Bapak/Ibu yang terhormat, 
 
Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan 

untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang “Bahan Ajar Matematika 

Menggunakan Kvisoft Flipbook Maker Berbasis Problem Based Learning”. Aspek 

penilaian materi  bahan ajar ini dari komponen penilaian aspek kelayakan isi, 

penyajian bahan dan penilaian bahasa serta dari aspek bahan ajar. Penilaian, saran 

dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas bahan ajar ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi 

angket ini, saya ucapkan terima kasih. 

A. Petunjuk Pengisian 

• Isilah tanda check (✓) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan 

aspek penilaian yang ada. 

• Kriteria penilaian: 
 

SB = Sangat Baik 
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B 
 
K 

= 
 
= 

Baik 
 
Kurang 

SK = Sangat Kurang 

 

B. Aspek Penilaian  

Aspek Kelayakan Media 

Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Alternatif 

Pilihan Komentar 

SB B K SK 

A. Ukuran 

Modul 
Ukuran Fisik Modul 

1. Kesesuaian ukuran modul 

dengan standar ISO           

2. Kesesuaian ukuran dengan 

materi isi modul           

B. Desain 

Sampul 

Modul 

(Cover) 

Tata Letak Kulit Modul 

3. Penampilan unsur tata letak 

pada sampul muka, belakang 

dan punggung secara harmonis 

memiliki irama dan kesatuan 

(unity) serta konsisten           

4. Menampilkan pusat 

pandang (center point) yang 

baik           

5. Komposisi dan ukuran 

unsur tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, logo, dll) 

proporsional, seimbang dan 

seirama dengan tata letak isi 

(sesuai pola)           

6. Warna unsur tata letak 

harmonis dan memperjelas 

fungsi           

Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 

7. Ukuran huruf judul buku 

lebih dominan dan 

proporsional dibandingkan 

ukuran buku, nama pengarang           



48 

 

 

 

8. Warna judul buku kontras 
dengan warna latar belakang           

9. Tidak menggunakan terlalu 
banyak kombinasi jenis huruf           

Ilustrasi Sampul Modul 

10. Menggambarkan isi/materi 

ajar dan menggunakan 

karakter objek           

11. Bentuk, warna, ukuran, 

proporsi obyek sesuai dengan 

realita           

C. Desain 

Isi Modul 
Konsistensi Tata Letak 

12. Penempatan unsur tata 

letak konsisten berdasarkan 

pola           

13. Pemisahan antar paragraf 

jelas           

Unsur Tata Letak Harmonis 

14. Bidang cetak dan margin 

proporsional           

15. Margin dua halaman yang 

berdampingan proporsional           

16. Spasi antara teks dan 

ilustrasi sesuai           

Unsur Tata Letak Lengkap 

17. Penempatan judul kegiatan 

belajar, sub judul kegiatan 

belajar, dan angka halaman/ 

folio tidak mengganggu 

pemahaman           

18. Penempatan ilustrasi dan 

keterangan gambar (caption) 

tidak mengganggu pemahaman           

Tata Letak Mempercepat Pemahaman 

19. Penempatan hiasan/ 

ilustrasi sebagai latar belakang 

tidak mengganggu judul, teks, 

angka halaman           
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20. Penempatan judul, 

subjudul, ilustrasi, dan 

keterangan gambar tidak 

mengganggu pemahaman           

Tipografi Isi Buku Sederhana 

21. Tidak menggunakan terlalu 

banyak jenis huruf           

22. Penggunaan variasi huruf 

(bold, italic, all capital) tidak 

berlebihan           

Tipografi mudah dibaca 

23. Lebar susunan teks normal           

24. Spasi antar baris susunan 

teks normal           

25. Spasi antar huruf (kerning)           

Tipografi Isi Buku Memudahkan Pemahaman 

26. Jenjang/ hierarki judul-

judul jelas, konsisten dan 

proporsional           

27. Tanda Pemotongan kata 

(hypenation)           

Ilustrasi Isi 

28. Mampu mengungkap 

makna/ arti dari objek           

29. Bentuk akurat dan 

proporsional sesuai dengan 

kenyataan           

30. Penyajian keseluruhan 

ilustrasi serasi           

31. Kreatif dan dinamis           

 

C. Komentar Dan Saran 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 
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......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

D. Kesimpulan 

Bahan  Ajar  Kvisoft Flipbook Maker Berbasis Problem Based Learning (* 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. 

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi. 

3. Tidak layak digunakan di lapangan. 

*) Lingkari salah satu 

 

Parepare, ... ......... 2021 

Ahli Media 

 

 

 

NIP 
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2. Instrumen Praktikalitas 

Instrumen ini terdiri dari angket respon siswa dan guru terhadap bahan ajar 

yang telah dikembangkan. Angket respon siswa dan guru digunakan untuk 

mengetahui respon siswa dan guru terhadap praktikalitas bahan ajar kvisoft 

flipbook maker yang dikembangkan. Instrument ini diisi oleh siswa dan guru 

setelah dilakukan uji coba lapangan persiapan. 

Adapun angket respon siswa dan guru  sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Respon Siswa Terhadap Praktikalitas Bahan Ajar 

Kvisoft Flipbook Maker 

No Aspek Indikator 
Nomor 

Pertanyaan 

1 Daya Tarik a. Tampilan bahan ajar menarik 1-4  

    
b. Petunjuk bahan ajar dapat 

dipahami 
 5 

    
c. Melibatkan partisipasi aktivitas 

proses belajar siswa 
6-7  

2 Penggunaan 
a. Mendukung pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran 
 10 

    b. Sesuai dengan pendekatan PBL  8-9 

3 Evaluasi 
a. Latihan membantu siswa dalam 

memahami konsep 
11-12  
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KEMENTRIAN AGAMA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH 

Jl.Amal Bakti No.8 Soreang 911331 

Telepon (0421)21307, Faksimile (0421)2404 

INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI 

NAMA  : HIDAYATULLAH 

NIM/PRODI  : 17.1600.012/ TADRIS MATEMATIKA  

FAKULTAS  : TARBIYAH 

JUDUL : PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA 

MENGGUNAKAN KVISOFT FLIPBOOK MAKER 

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING DI KELAS 

VII MTS YASRIB BATU-BATU 

 

INSTRUMEN PENELITIAN  

Siswa/siswi yang terhormat, 

Saya memohon bantuan siswa/siswi untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan 

untuk mengetahui respon siswa/siswi tentang “Bahan Ajar Matematika 

Menggunakan Kvisoft Flipbook Maker Berbasis Problem Based Learning”. Respon 

dari siswa/siswi akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki bahan ajar ini. Atas 

perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih. 

A. Petunjuk Pengisian 

• Isilah tanda check (✓) pada kolom yang siswa/siswi anggap sesuai 

dengan aspek penilaian yang ada. 

• Kriteria penilaian: 
 

TS = Tidak Sesuai 

KS 
 
S 

= 
 
= 

Kurang Sesuai 
 
Sesuai 

SS = Sangat Sesuai 
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PRAKTIKALITAS BAHAN AJAR 

KVISOFT FLIPBOOK MAKER BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING 

Nama   :    Materi  : 

Kelas/Semester :    Hari/Tanggal : 

No Pernyataan 

Jawaban 

TS KS S SS 

1 2 3 4 

1 Tampilan bahan ajar menarik untuk dipelajari         

2 Penggunaan huruf, notasi, simbol, dan satuan bagus         

3 Bahan ajar memiliki pemilihan warna yang menarik         

4 Tulisan dalam bahan ajar jelas         

5 Petunjuk bahan ajar dapat dipahami         

6 

Materi dalam bahan ajar memiliki keterkaitan dengan 

kehidupan siswa         

7 

Bahan ajar mendukung siswa untuk aktif dalam 

mempelajari materi         

8 

Tampilan dalam bahan ajar jelas sehingga dapat 

memotivasi siswa untuk memahami materi pelajaran         

9 

Bahan ajar dapat mempermudah pemahaman terhadap 

materi pelajaran         

10 

Materi pembelajaran dalam bahan ajar sesuai dengan 

pendekatan PBL         

11 Latihan dalam bahan ajar dapat dikerjakan         

12 

latihan dalam bahan ajar sesuai dengan indikator 

pencapaian kompetensi         
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KEMENTRIAN AGAMA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH 

Jl.Amal Bakti No.8 Soreang 911331 

Telepon (0421)21307, Faksimile (0421)2404 

INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI 

NAMA  : HIDAYATULLAH 

NIM/PRODI  : 17.1600.012/ TADRIS MATEMATIKA  

FAKULTAS  : TARBIYAH 

JUDUL : PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATEMATIKA 

MENGGUNAKAN KVISOFT FLIPBOOK MAKER 

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING DI KELAS 

VII MTS YASRIB BATU-BATU 

 

INSTRUMEN PENELITIAN  

Bapak/Ibu yang terhormat, 

Saya memohon bantuan bapak/ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan 

untuk mengetahui respon bapak/ibu tentang “Bahan Ajar Matematika Menggunakan 

Kvisoft Flipbook Maker Berbasis Problem Based Learning”. Respon dari bapak/ibu 

akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki bahan ajar ini. Atas perhatian dan 

kesediaannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih. 

A. Petunjuk Pengisian 

• Isilah tanda check (✓) pada kolom yang bapak/ibu anggap sesuai dengan 

aspek penilaian yang ada. 

• Keterangan: 
 

1 = Kurang Sesuai 

2 
 
3 

= 
 
= 

Cukup Sesuai 
 
Sesuai 

4 = Sangat Sesuai 
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ANGKET RESPON GURU TERHADAP PRAKTIKALITAS BAHAN AJAR 

KVISOFT FLIPBOOK MAKER BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING 

No Aspek yang dinilai 
Skala penilain 

1 2 3 4 

A Daya Tarik         

1 
Petunjuk pada bahan ajar memudahkan guru untuk 

menyampaikan maksud dan tujuan pembelajaran pada siswa 
        

2 
Bahan ajar memudahkan guru untuk menarik minat siswa 

dalam pembelajaran 
        

B Proses Pengembangan         

3 
Bahan ajar berdasarkan pendekatan PBL yang dapat 

dirancang oleh guru 
        

C Proses Penggunaan         

4 
Bahan ajar memudahkan guru untuk mengajarkan materi 

pada siswa 
        

5 
Penggunaan bahan ajar dapat membantu guru melibatkan 

siswa secara aktif dalam pembelajaran 
        

D Kemudahan Penggunaan         

6 
RPP dapat memudahkan guru dalam melaksanakanproses 

pembelajaran 
        

7 
Materi ajar dalam bahan ajar yang disertai dengan contoh 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi 
        

E Waktu         

8 
Bahan ajar dengan pendekatan PBL dapat memberikan 

kemudahan bagi guru dalam memanfaatkan alokasi waktu 

selama proses pembelajaran berlangsung 

        

F Evaluasi         

9 
Latihan dalam bahan ajar dapat membantu siswa dalam 

memahami konsep, meningkatkan sikap positif serta 

meningkatkan keterampilan siswa 
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3. Instrumen Efektivitas 

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk 

menentukan pengaruh pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar matematika 

menggunakan kvisoft flipbook maker bagi siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah. 

Data hasil belajar akan di analisis untuk mengetahui keefektifan bahan ajar kvisoft 

flipbook maker yang telah dikembangkan. 

H. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil validasi dan data yang diambil dari pelaksanaan 

uji coba dianalisis dengan tekniknya masing-masing. 

1. Analisis Data Hasil Validasi Bahan Ajar 

Data hasil validasi perangkat pembelajaran yang diperoleh dari validator 

ahli materi dan ahli media dianalisis terhadap seluruh aspek yang disajikan dalam 

bentuk tabel dengan menggunakan Skala Likert, selanjutnya dicari rerata nilai 

dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑅 =
∑ 𝑉𝑖𝑗𝑛

𝑗=1

𝑛𝑚
 

Dengan: 

R  = Rerata hasil penilaian dari para ahli/praktisi 

Vij = Skor hasil penilaian para ahli/praktisi ke-j kriteria 

n  = Banyaknya para ahli/praktisi yang menilai 

m = Banyaknya kriteria 

Rerata yang telah didapatkan selanjutnya dikonfirmasikan dengan kriteria 

yang telah ditetapkan. Cara mendapatkan kriteria tersebut dengan menggunakan 

langkah sebagai berikut: 

a. Rentang skor mulai dari 1-4 
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b. Kriteria dibagi atas 4 tingkat, yaitu sangat valid, valid, kurang valid dan 

tidak valid 

c. Rentang skor dibagi menjadi empat kelas interval 

Prosedur penetapan tingkat kevalidan didapatkan dengan kriteria seperti 

berikut:33 

Tabel 3.3 Kriteria Penetapan Tingkat Kevalidan 

Rentang Kategori 

1,00-1,99 Tidak valid 

2,00-2,99 Kurang valid 

3,00-3,49 Valid 

3,50-4,00 Sangat Valid 

2. Analisis untuk Praktikalitas 

Data tentang respon siswa dan respon guru terhadap bahan ajar kvisoft 

flipbook maker dianalisis dengan menggunakan ketentuan yang di konversikan 

dalam rubrik.34 

Tabel  3.4 Skala Penilaian Angket Respon Siswa dan Guru 

Alternatif Tingkat 

Kepraktisan 
Keterangan 

1 Kurang sesuai 

2 Cukup sesuai 

3 Sesuai 

4 Sangat sesuai 

Data hasil angket respon siswa dan respon guru dianalisis menggunakan 

statistic deskriptif kualitatif dengan ketentuan seperti table berikut: 

Tabel 3.5 Kriteria Penetapan Respon Siswa dan Guru 

Rentang Hasil Konversi Predikat 

1,00-1,99 Kurang sesuai Kurang praktis 

 
33 Nana Sujana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Rosdakarya, 2009). 
34 Sujana. 
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2,00-2,99 Cukup sesuai Cukup praktis 

3,00-3,49 Sesuai Praktis 

3,50-4,00 Sangat Praktis Sangat praktis 

3. Analisis Untuk Efektifitas 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu One Group Pretest 

Posttest Design sebagai berikut: 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

Gambar 3.2 Desain Penelitian 

Keterangan: 

O1 = Pretest 

O2 = Posttest 

X = Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar matematika menggunakan 

kvisoft flipbook maker berbasi Problem Based Learning. 

Setelah diperoleh data hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan 

bahan ajar kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan Uji T-Test dan N-

Gain menggunakan bantuan software IBM SPSS 28,0 for windows untuk melihat 

keefektifan bahan ajar. 

Analisis statistik hasil belajar siswa MTs Yasrib Batu-batu menggunakan 

hipotesis sebagai berikut: 

Ho = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

penggunaan bahan ajar matematika menggunakan kvisoft flipbook maker 

berbasis problem based learning 

Ha = Terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan 

bahan ajar matematika menggunakan kvisoft flipbook maker berbasis 

problem based learning 



60 

 

 

 

Uji efektifitas yang dilakukan antara lain: 

a) Uji T-Test 

Uji Paired Sample T-Test dilakukan menggunakan bantuan software 

IBM SPSS 28,0 for windows.  Uji Paired Sample T-Test  dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

penggunaan bahan ajar matematika menggunakan kvisoft flipbook maker 

berbasis problem based learning. Sebelum dilakukan uji T-Test maka dilakukan 

uji normalitas data menggunakan software IBM SPSS 28,0 for windows melalui 

hasil Kolmogorov smirnov atau  Shapiro Wilk untuk melihat apakah data 

tersebut terdistribusi normal. 

Kriteria pengujian dari normalitas data menggunakan SPSS adalah jika 

signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. Sedangkan jika 

signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

b) Uji N-Gain 

Uji gain atau N-Gain dilakukan untuk melihat bagaimana kategori 

peningkatan sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar matematika 

menggunakan kvisoft flipbook maker berbasis problem based learning. 

Adapun rumus yang digunakan untuk melihat gain yaitu: 

gain = (nilai posttest) - (nilai pretest) 

N-Gain (g) = 
nilai pretest - nilai posttest 

nilai max - nilai pretest 

Untuk melihat besarnya keefektifan bahan ajar matematika 

menggunakan kvisoft flipbook maker (faktor g) berdasarkan kriteria N-Gain  

adalah sebagai berikut:35 

 
35  Meltzer, Metode Penelitian Pendidikan (Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2002). 
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Tabel 3.6 Kriteria N-Gain 

 N-Gain Kriteria 

0,7 ≤ 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 ≤ 1 Tinggi 

0,3 ≤ 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 < 0,7 Sedang 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 < 0,3 Rendah 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN 

A. Hasil Pengembangan Bahan Ajar Matematika 

Penelitian ini dilakukan dalam upaya menghasilkan pengembangan bahan ajar 

matematika menggunakan kvisoft flipbook maker berbasis problem based learning di 

kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu. Jenis penelitian ini tergolong penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) yang sering dikenal penelitian R&D 

dengan menggunakan modifikasi dari model pengembangan Borg and Gall dan 

Model Pengembangan Instruksional (MPI). Rincian setiap tahap analisis penelitian di 

MTs Yasrib Batu-Batu sebagai berikut: 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Research and Information Collecting (Pengumpulan Informasi) 

Tahap ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang terkait dengan 

kebutuhan pengembangan produk bahan ajar matematika menggunakan kvisoft 

flipbook maker berbasis problem based learning di kelas VII MTs Yasrib Batu-

Batu. 

Proses pembelajaran yang berlangsung di madrasah setidaknya terdiri atas 

tiga unsur penting yaitu guru sebagai pemberi informasi, siswa sebagai penerima 

informasi dan bahan ajar sebagai sumber informasi. Fenomena yang terjadi di 

sekolah bahwa bahan ajar yang digunakan masih konvensional. 

Pengumpulan informasi dilakukan dengan pengamatan kelas untuk 

melakukan analisis kurikulum, analisis karakteristik siswa, dan juga kajian 

pustaka yang dijadikan sebagai dasar dalam pengembangan bahan ajar. Hasil 
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analisis kurikulum, analisis siswa dan studi literature dideskripsikan debagai 

berikut: 

1) Analisis Kurikulum 

Kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah 

kurikulum 2013. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, buku matematika 

yang dipakai pada proses pembelajaran merupakan buku matematika dengan 

kurikulum 2013 edisi revisi 2017 dari kemendikbud. 

2) Analisis Siswa 

Untuk mengoptimalkan potensi siswa maka pembelajaran dapat 

dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Hal yang bisa 

dilakukan yaitu dengan analisis terhadap siswa kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu 

agar bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan karakter siswa. Analisis 

tersebut diantaranya kemampuan akademik, usia dan tingkat kedewasaan, 

motivasi terhadap mata pelajaran, pengalaman, keterampilan, kemampuan 

bekerjasama dan keterampilan sosial. 

3) Studi Literatur 

Setelah melakukan analisis kurikulum serta analisis siswa, selanjutnya 

peneliti melakukan kajian literatur untuk memperoleh suatu informasi mengenai 

buku ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. Buku ajar yang 

digunakan yaitu buku matematika untuk sekolah dari kemendikbud muatan 

kurikulum 2013 edisi revisi 2017 kemudian dijadikan sebagai referensi dalam 

pengembangan bahan ajar. 

b. Planning 
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Tahap perencanaan pada penelitian ini diantaranya penyusunan rencana 

penelitian pengembangan yang akan peneliti lakukan. Dimulai dari menentukan 

tujuan penelitian yakni menghasilkan bahan ajar matematika berbasis problem 

based learning di kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu. Langkah-langkah 

pengembangan yang peneliti lakukan berdasarkan pada modifikasi dari model 

pengembangan Borg and Gall dan Model Pengembangan Instruksional (MPI). 

2. Tahap Pengembangan 

Setelah pengumpulan informasi serta kajian literatur, selanjutnya peneliti 

melakukan perancangan bahan ajar matematika menggunakan kvisoft flipbook 

maker berbasis problem based learning di kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu. 

a. Menulis Tujuan Instruksional 

Pada tahap ini akan dirumuskan tujuan instruksional pada pembelajaran 

matematika di kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu sebagai berikut: 

TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM (TIU) 

Setelah mengikuti pelajaran ini siswa kelas 7 MTS Yasrib Batu-Batu akan dapat 

memahami dan menerapkan pengetahuan tentang bilangan berdasarkan apa yang 

dipelajari. 

ANALISIS INSTRUKSIONAL 

Setelah melakukan analisis instruksional dengan menjabarkan Tujuan 

Instruksional Umum (TIU) sehingga dihasilkan peta kompetensi dan entering-behavior 

line mata pelajaran matematika kelas 7 di bawah ini: 
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Peta Kompetensi dan Entering-Behavior Line Hasil Analisis Instruksional 

Matapelajaran Matematika 
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Entering-Behavior Line 

Ketika melakukan analisis pembelajaran yang diperoleh dari TIU dan kompetensi 

dasar mata pelajaran matematika, diketahui bahwa pengetahuan awal atau prasyarat yang 

telah dimiliki siswa pada saat mereka belajar matematika di SD atau yang sederajat. 

Sehingga diharapkan dapat lebih meningkatkan pengetahuan matematika dengan 

penggunaan bahan ajar matematika. 

Berikut ini tabel perilaku bawahan (entery behavior) siswa dalam pembelajaran 

matematika. Sementara itu berdasarkan analisis terhadap karakteristik awal siswa kelas 7, 

adalah:  

1) Siswa memiliki kompetensi awal yang beragam tentang pemahaman bilaangan. 

2) Siswa belum terbiasa belajar secara. 

3) Siswa belum memiliki displin untuk mengatur waktu belajar. 

4) Siswa belum terbiasa untuk belajar secara sistematik dan terprogram. 

5) Siswa pada umumnya memiliki kecenderungan cepat bosan mengikuti pembelajaran 

matematika. 
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TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS (TIK) 

MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan rumusan TIU, analisis 

instruksional dan identifikasi karakteristik serta kemampuan awal siswa kelas 7 

MTs Yasrib Batu-Bat, dapat dirumuskan TIK dengan format ABCD 

(A=Audience, B=Behavior, C=Condition, D=Degree) sebagai berikut: 

 

No. 

TIK 
Tujuan Instruksional Khusus 

1 

Jika diberikan pertanyaan mengenai bilangan bulat dan pecahan, 

siswa kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu akan dapat menjelaskan 

bilangan bulat dan pecahan minimal 70% benar. 

2 

Jika diberikan suatu bilangan, siswa kelas VII MTs Yasrib Batu-

Batu akan dapat mengurutkan bilangan negatif, bilangan positif, 

bilangan bulat, bilangan pecahan, bilangan asli, dan bilangan cacah 

minimal 70% benar. 

3 

Jika diberikan suatu bilangan, siswa kelas VII MTs Yasrib Batu-

Batu akan dapat menentukan suatu pola sebuah bilangan minimal 

70% benar. 

4 

Jika diberikan suatu masalah yang berkaitan dengan urutan 

beberapa bilangan bulat dan pecahan, siswa kelas VII MTs Yasrib 

Batu-Batu akan dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan urutan beberapa bilangan bulat dan pecahan minimal 70% 

benar. 

5 

Jika diberikan suatu pernyataan mengenai sifat-sifat operasi 

bilangan bulat dan pecahan, siswa kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu 

akan dapat memasangkan sifat-sifat operasi bilangan bulat dan 

pecahan minimal 70% benar. 

6 

Jika diberikan suatu tabel mengenai berbagai sifat operasi hitung, 

siswa kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu akan dapat melengkapi tabel 

sesuai dengan sifat-sifat operasi hitung bilangan bulat dan pecahan 

minimal 70% benar. 

7 

Jika diberikan suatu bilangan, siswa kelas VII MTs Yasrib Batu-

Batu akan dapat menentukan hasil operasi hitung bilangan bulat 

dan bilangan pecahan dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi 

minimal 70% benar. 
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8 

Jika diberikan suatu masalah, siswa kelas VII MTs Yasrib Batu-

Batu akan dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

operasi hitung bilangan bulat dan pecahan minimal 70% benar. 

9 

Jika diberikan suatu bilangan, siswa kelas VII MTs Yasrib Batu-

Batu akan dapat menyatakan suatu bilangan dalam bentuk bilangan 

berpangkat bulat minimal 70% benar. 

10 

Jika diberikan suatu bilangan, siswa kelas VII MTs Yasrib Batu-

Batu akan dapat menentukan bilangan tersebut apakah ganjil / 

ganjil minimal 70% benar. 

11 

Jika diberikan suatu bilangan, siswa kelas VII MTs Yasrib Batu-

Batu akan dapat menentukan hasil dari bilangan berpangkat bulat 

positif dan negatif minimal 70% benar. 

12 

Jika diberikan suatu masalah, siswa kelas VII MTs Yasrib Batu-

Batu akan dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

bilangan dalam bentuk bilangan berpangkat bulat positif dan 

negatif minimal 70% benar. 

b. Menyusun Alat Penilaian Hasil Belajar 

Tahap selanjutnya setelah menyusun Tujuan Instruksional Khusus yaitu 

peneliti menyusun alat penilaian hasil belajar yang akan digunakan untuk 

mengukur keberhasilan siswa dalam menguasai kompetensi-kompetensi yang ada 

di dalam Tujuan Instruksional Khusus (TIK). 

Alat penilaian hasil belajar yakni sebagai berikut: 
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KISI-KISI DAN BUTIR TES 

Sampel tujuan instruksional yang akan diukur adalah: 

1. Jika diberikan pertanyaan mengenai bilangan bulat dan pecahan, siswa kelas VII 

MTs Yasrib Batu-Batu akan dapat menjelaskan bilangan bulat dan pecahan 

minimal 75% benar. 

2. Jika diberikan suatu bilangan, siswa kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu akan dapat 

mengurutkan bilangan negatif, bilangan positif, bilangan bulat, bilangan pecahan, 

bilangan asli, dan bilangan cacah minimal 70% benar. 

3. Jika diberikan suatu bilangan, siswa kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu akan dapat 

menentukan suatu pola sebuah bilangan minimal 70% benar. 

4. Jika diberikan suatu masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa bilangan 

bulat dan pecahan, siswa kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu akan dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa bilangan bulat 

dan pecahan minimal 70% benar. 

KISI-KISI TES DENGAN FORMAT KISI-KISI MODEL-1 

Sampel Tujuan Instruksional 
Tes 

Esei 

(%/∑) 

Menjelaskan bilangan bulat dan pecahan 30|1 

Mengurutkan bilangan bulat dan pecahan 25|2 

Menentukan suatu pola sebuah bilangan 25|1 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa 

bilangan bulat 
20|2 

Total 100/6 
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 Butir-butir instrument penilaian hasil belajar (assessmen instrument) yang 

sesuai dengan setiap kompetensi dalam setiap tujuan instruksional ABCD. 

Sampel 

Tujuan 

Instruks

ional 

Butir-butir instrumen penilaian 

hasil belajar (assessment 

instrumen) 

Kunci Jawaban Skor 

Menjela

skan 

bilanga

n bulat 

dan 

cacah 

1. Jelaskan pengertian dari 

bilangan bulat dan bilangan 

cacah 

Bilangan bulat adalah bilangan 

yang terdiri dari bilangan 

negatif, nol dan bilangan 

positif. Sedangkan bilangan 

cacah adalah gabungan dari 

bilangan bulat positif dan nol. 

 30 

Mengur

utkan 

bilanga

n bulat 

dan 

pecahan 

2. Urutkan bilangan bulat 

berikut dari bilangan terkecil 

19, -20, 7, 0, -6, -3, 10, -1 

 Urutan Bilangannya adalah: 

-20, -6, -3, -1, 0, 7, 10, 19 
12,5  

 3. Urutan bilangan pecahan 

berikut dari yang terkecil 

0,52; 
1

2
; 12%; 2

3

4
; 

1

3
 

 Ubah kedalam bentuk persen 

 0,52 × 100% = 52% 
1

2
× 100% = 50% 

12% 

2
3

4
=

11

4
× 100% = 275% 

1

3
× 100% = 33,3% 

Maka urutannya: 

12%,
1

3
,
1

2
, 0,52, 2

3

4
 

 12,5 

Menent

ukan 

suatu 

pola 

sebuah 

bilanga

n 

 4. Tentukan manakah bilangan 

yang lebih besar (kuantitas) 

antara 8592 dengan 8631 

Kedua bilangan sama-sama 

tersusun oleh 4 angka. Nilai 

angka 6 (bernilai 600) pada 

bilangan 8631 lebih besar dari 

angka 5 (bernilai 500)  pada 

bilangan 8592. Oleh karena 

itu, 8631 lebih dari 8592.   

25  
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Menyel

esaikan 

masalah 

yang 

berkaita

n 

dengan 

urutan 

beberap

a 

bilanga

n bulat 

dan 

pecahan 

  5. Diketahui: 

Suhu Kota Dieng = −11°𝐶 

Suhu Kota Tokyo = −5°𝐶 

Suhu Kota Amsterdam = 

−10°𝐶 

Suhu Kota London = 2°𝐶 

Urutkan suhu udara keempat 

Kota tersebut dari yang paling 

rendah! 

  

 

 

 

 

 

Jadi, urutan suhu udara dari 

yang paling rendah adalah 

Kota Dieng, Kota Amsterdam, 

Kota Tokyo, Kota London  

 10 

  

=
3

7
 

=
8

12
 

=
4

5
 

=
5

9
 

6. Urutkan pecahan tersebut 

dari yang kecil ke yang besar! 

  
3

7
= 0,4 

8

12
= 0,6 

4

5
= 0,8 

5

9
= 0,5 

Jadi, urutan pecahan dari yang 

kecil ke yang besar adalah 
3

7
,
5

9
,

8

12
,
4

5
 

 10 
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BUTIR TES 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan jelas! 

1. Jelaskan pengertian dari bilangan bulat dan bilangan cacah! 

2. Urutkan bilangan bulat berikut dari bilangan terkecil! 

19, -20, 7, 0, -6, -3, 10, -1 

3. Urutan bilangan pecahan berikut dari yang terkecil! 

0,52; 
1

2
; 12%; 2

3

4
; 

1

3
 

4. Tentukan manakah bilangan yang lebih besar (kuantitas) antara 8592 dengan 

8631! 

5. Diketahui: 

Suhu Kota Dieng = −11°𝐶 

Suhu Kota Tokyo = −5°𝐶 

Suhu Kota Amsterdam = −10°𝐶 

Suhu Kota London = 2°𝐶 

Urutkan suhu udara keempat Kota tersebut dari yang paling rendah! 

=
3

7
 

=
8

12
 

=
4

5
 

=
5

9
 

6. Urutkan pecahan tersebut dari yang kecil ke yang besar! 

Selamat Mengerjakan! 
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KISI-KISI DAN BUTIR TES 

Sampel tujuan instruksional yang akan diukur adalah: 

5. Jika diberikan suatu pernyataan mengenai sifat-sifat operasi bilangan bulat dan 

pecahan, siswa kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu akan dapat memasangkan sifat-

sifat operasi bilangan bulat dan pecahan minimal 70% benar. 

6. Jika diberikan suatu tabel mengenai berbagai sifat operasi hitung, siswa kelas VII 

MTs Yasrib Batu-Batu akan dapat melengkapi tabel sesuai dengan sifat-sifat 

operasi hitung bilangan bulat dan pecahan minimal 70% benar. 

7. Jika diberikan suatu bilangan, siswa kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu akan dapat 

menentukan hasil operasi hitung bilangan bulat dan bilangan pecahan dengan 

memanfaatkan berbagai sifat operasi minimal 70% benar. 

8. Jika diberikan suatu masalah, siswa kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu akan dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan bulat dan 

pecahan minimal 70% benar. 

KISI-KISI TES DENGAN FORMAT KISI-KISI MODEL-1 

Sampel Tujuan Instruksional 
Tes 

Esei 

(%/∑) 

Memasangkan sifat-sifat operasi hitung bilangan 30|1 

Melengkapi tabel sesuai dengan sifat-sifat operasi 30|1 

Menentukan hasil operasi bilangan dengan memanfaatkan berbagai sifat 20|1 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan 20|1 

Total 100/4 
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Butir-butir instrument penilaian hasil belajar (assessmen instrument) yang 

sesuai dengan setiap kompetensi dalam setiap tujuan instruksional ABCD. 

Sampel 

Tujuan 

Instruks

ional 

Butir-butir instrumen penilaian 

hasil belajar (assessment 

instrumen) 

Kunci Jawaban 
Sk

or 

Memas

angkan 

sifat-

sifat 

operasi 

bilanga

n 

 7. Pasangkanlah sifat-sifat 

operasi bilangan berikut dengan 

tepat! 

Sifat Rumus 

Komutatif 𝑎 + 𝑏 = 𝑏 + 𝑎 

Distributif 𝑎 + (𝑏 + 𝑐)
= (𝑎 + 𝑏) + 𝑐 

Asosiatif 𝑎 × (𝑏 + 𝑐)
= 𝑎 × 𝑏
+ 𝑎 × 𝑐 

 

  

Sifat Rumus 

Komutatif 𝑎 + 𝑏 = 𝑏 + 𝑎 

Distributif 𝑎 + (𝑏 + 𝑐)
= (𝑎 + 𝑏) + 𝑐 

Asosiatif 𝑎 × (𝑏 + 𝑐)
= 𝑎 × 𝑏
+ 𝑎 × 𝑐 

 

30  

Meleng

kapi 

tabel 

sesuai 

dengan 

sifat-

sifat 

pada 

operasi 

bilanga

n 

 8. Lengkapi table berikut sesuai dengan sifat-sifat operasi! 

 A b c 𝑎 + 𝑏 𝑏 + 𝑎 (𝑎 + 𝑏) + 𝑐 𝑎 + (𝑏 + 𝑐) 

2 4 −7     
1

2
 

1

3
 

2

3
 

    

Jawaban: 

𝑎 + 𝑏 𝑏 + 𝑎 (𝑎 + 𝑏) + 𝑐 𝑎 + (𝑏 + 𝑐) 

2 + 4 4 + 2 (2 + 4) + (−7) 2 + (4 + (−7)) 
1

2
+

1

3
 

1

3
+

1

2
 (

1

2
+

1

3
) +

2

3
 

1

2
+ (

1

3
+

2

3
) 

 

30  

Menent

ukan 

hasil 

operasi 

hitung 

bilanga

n sesuai 

sifatnya 

9. Hitunglah hasil operasi 

bilangan sesuai dengan sifat 

yang ditentukan! 

𝑎.
1

3
+

2

5
= ⋯ 𝑘𝑜𝑚𝑢𝑡𝑎𝑡𝑖𝑓 

𝑏. −7 + 4 + 6 = ⋯ 𝑎𝑠𝑜𝑠𝑖𝑎𝑡𝑖𝑓 

𝑐.
2

3
× (

1

2
+

4

5
)

= ⋯ 𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑖𝑓 

𝑑.
1

2
: (

2

3
−

3

4
) = ⋯ 𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑖𝑓 

𝑎.
1

3
+

2

5
=

2

5
+

1

3
 

5

15
+

6

15
=

6

15
+

5

15
 

11

15
=

11

15
 

𝑏. (−7 + 4) + 6
= (−7)
+ (4 + 6) 

−3 + 6 = −7 + 10 

3 = 3 

20  
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𝑐.
2

3
× (

1

2
+

4

5
) =

2

3
×

1

2

+ 
2

3
×

4

5
 

=
1

3
+

8

15
 

=
5 + 8

15
 

=
13

15
 

𝑑.
1

2
: (

2

3
−

3

4
) =

1

2
:
2

3
−

1

2
:
3

4
 

=
1

2
×

3

2
−

1

2
×

4

3
 

=
3

4
−

2

3
 

=
9 − 8

12
 

=
1

12
 

Menyel

esaikan 

masalah 

yang 

berkaita

n 

dengan 

operasi 

hitung 

bilanga

n bulat 

dan 

pecahan 

 10. Pada bulan Januari Vira 

menabung uang sebesar 

Rp.5000, bulan berikutnya Vira 

menambah tabungannya 

Rp.1000 dari bulan sebelumnya. 

Jika bulan ini, bulan April 

berapa jumlah tabungan Vira 

sekarang? 

 Dik: 

Januari = Rp. 5000 

Februari = Rp. 6000 

Maret = Rp. 7000 

April = Rp. 8000 

Jawab: 

Tabungan Vira sekarang: 

=5000 + 6000 + 7000 + 8000 

=Rp. 26000 

 20 
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BUTIR TES 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan jelas! 

1. Pasangkanlah sifat-sifat operasi bilangan berikut dengan tepat! 

Sifat Rumus 

Komutatif 𝑎 + 𝑏 = 𝑏 + 𝑎 

Distributif 𝑎 + (𝑏 + 𝑐)
= (𝑎 + 𝑏) + 𝑐 

Asosiatif 𝑎 × (𝑏 + 𝑐)
= 𝑎 × 𝑏
+ 𝑎 × 𝑐 

2. Lengkapi table berikut sesuai dengan sifat-sifat operasi! 

 A b c 𝑎 + 𝑏 𝑏 + 𝑎 (𝑎 + 𝑏) + 𝑐 𝑎 + (𝑏 + 𝑐) 

2 4 −7     
1

2
 

1

3
 

2

3
 

    

3. Hitunglah hasil operasi bilangan sesuai dengan sifat yang ditentukan! 

𝑎.
1

3
+

2

5
= ⋯ 𝑘𝑜𝑚𝑢𝑡𝑎𝑡𝑖𝑓 

𝑏. −7 + 4 + 6 = ⋯ 𝑎𝑠𝑜𝑠𝑖𝑎𝑡𝑖𝑓 

𝑐.
2

3
× (

1

2
+

4

5
) = ⋯ 𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑖𝑓 

𝑑.
1

2
: (

2

3
−

3

4
) = ⋯ 𝑑𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑖𝑓  

4. Pada bulan Januari Vira menabung uang sebesar Rp.5000, bulan berikutnya Vira 

menambah tabungannya Rp.1000 dari bulan sebelumnya. Jika bulan ini, bulan 

April berapa jumlah tabungan Vira sekarang? 

Selamat Mengerjakan! 

  



78 

 

 

 

KISI-KISI DAN BUTIR TES 

Sampel tujuan instruksional yang akan diukur adalah 

9. Jika diberikan suatu bilangan, siswa kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu akan dapat 

menyatakan suatu bilangan dalam bentuk bilangan berpangkat bulat minimal 70% 

benar. 

10. Jika diberikan suatu bilangan, siswa kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu akan dapat 

menentukan bilangan tersebut apakah ganjil / ganjil minimal 70% benar. 

11. Jika diberikan suatu bilangan, siswa kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu akan dapat 

menentukan hasil dari bilangan berpangkat bulat positif dan negatif minimal 70% 

benar. 

12. Jika diberikan suatu masalah, siswa kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu akan dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bilangan dalam bentuk bilangan 

berpangkat bulat positif dan negatif minimal 70% benar. 

KISI-KISI TES DENGAN FORMAT KISI-KISI MODEL-1 

Sampel Tujuan Instruksional 
Tes 

Esei 

(%/∑) 

Menyatakan suatu bilangan dalam bentuk bilangan berpangkat bulat 30|1 

Menentukan ganjil atau genap suatu bilangan 25|1 

Menentukan hasil bilangan berpangkat bulat positif dan negative 25|1 

Menyelesaikan masalah bilangan berpangkat bulat positif dan negative 20|1 

Total 100/4 
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Butir-butir instrument penilaian hasil belajar (assessmen instrument) yang 

sesuai dengan setiap kompetensi dalam setiap tujuan instruksional ABCD. 

Sampel 

Tujuan 

Instruksional 

Butir-butir instrumen penilaian 

hasil belajar (assessment 

instrumen) 

Kunci Jawaban 
Sk

or 

Menyatakan 

suatu 

bilangan 

dalam bentuk 

bilangan 

berpangkat 

bulat 

11. Nyatakan bilangan berikut 

menjadi bilangan berpangkat! 

a. -27 

b. 16 

c. -32 

𝑎. −27 = (−3)3 

𝑏. 16 = 24 

𝑐. −32 = (−2)5 

30  

Menentukan 

ganjil/genap 

suatu 

bilangan 

12. Tentukan bilangan 

berpangkat berikut, ganjil atau 

genap! Alasannya? 

a. Genap, karena hasil 

dari bilangan tersebut 

yaitu 2744 

b. Ganjil, karena hasil 

dari bilangan tersebut 

yaitu 625 

25  

Menentukan 

hasil bilangan 

berpangkat 

bulat positif 

dan negatif 

13. Tentukan hasil dari 

bilangan berpangkat berikut! 

𝑎. (−6)3 

𝑏. 74 

𝑐. 36 

𝑎. (−6)3 = −216 

𝑏. 74 = 2401 

𝑐. 36 = 729  25 

Menyelesaika

n masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

bilangan 

berpangkat 

bulat positif 

dan negatif 

 14. Tentukan hasil dari 

(−4)3 × (62 − 93) = ⋯ 

 (−4)3 × (62 − 93) =
−64 × (36 − 729) 

= (−64) × 36 − (−64)
× 729 

= −2304 − (−46656) 

= 44352 
 20 
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BUTIR TES 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan jelas! 

1. Nyatakan bilangan berikut menjadi bilangan berpangkat! 

a) -27 

b) 16 

c) -32 

2. Tentukan bilangan berpangkat berikut, ganjil atau genap! Alasannya? 

3. Tentukan hasil dari bilangan berpangkat berikut! 

a) 𝑎. (−6)3 

b) 𝑏. 74 

c) 𝑐. 36 

4. Tentukan hasil dari (−4)3 × (62 − 93) = ⋯ 

Selamat Mengerjakan! 
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c. Menyusun Strategi Instruksional 

Langkah selanjutnya yaitu dengan menyusun strategi instraksional yang di 

dalamnya memuat suatu prosedur yang akan digunakan dalam pembelajaran 

sehingga  peserta didik dapat belajar dengan mudah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

  



82 

 

 

 

STRATEGI INSTRUKSIONAL 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pertemuan ke : 1 

TIK No. 1 : Menjelaskan urutan pada bilangan bulat dan pecahan 

TIK No. 2 : Mengurutkan bilangan, negative, bilangan positif,  bilangan bulat, bilangan 

pecahan,  bilangan asli dan bilangan cacah. 

TIK No. 3 : Menentukan suatu pola sebuah bilangan 
TIK No. 4 : Menyelesaikan masalah yang  berkaitan dengan urutan beberapa bilangan 
bulat dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen). 

 

URUTAN 

KEGIATAN 

INSTRUKSI

ONAL 

GARIS BESAR ISI METODE 

MEDIA 

DAN 

ALAT 

WAKTU 

BELAJAR 

(dalam 

menit) 

1 2 3 4 5 

TAHAP PENDAHULUAN 

Deskripsi 

Singkat Isi 

 Lingkup pelajaran ini adalah: 

Membandingkan bilangan 

bulat 

 Ceramah  Laptop 

dan 

Bahan 

Ajar 

5 

Relevansi dan 

Manfaat 

 Bilangan sangat bermanfaat 

untuk mempermudan dalam 

melakukan perhitungan dalam 

kehidupan sehari hari. 

 Ceramah  Laptop 

dan 

Bahan 

Ajar 

5 

Tujuan 

Instruksional 

Khusus (TIK) 

•  Menjelaskan urutan pada 

bilangan bulat dan pecahan 

• Mengurutkan bilangan, 

negative, bilangan positif,  

bilangan bulat, bilangan 

pecahan,  bilangan asli dan 

bilangan cacah. 

• Menentukan suatu pola 

bilangan 

• Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan urutan 

beberapa bilangan bulat dan 

pecahan (biasa, campur, 

decimal, persen) 

 Ceramah  Laptop 

dan 

Bahan 

Ajar 

5 

TAHAP PENYAJIAN 

Uraian  Penjelasan tentang: 

• Penjelasan bilangan bulat dan 

pecahan 

 PBL  Laptop 

dan 

Bahan 

25 
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• Mengurutkan bilangan bulat 

dan pecahan 

Ajar 

Contoh dan 

Non Contoh 

 Contoh mengurutkan bilangan  Ceramah  

Tanya 

jawab 

 Laptop 

dan 

Bahan 

Ajar 

10 

Latihan    Penugasan  Lembar 

kerja 

10 

Tes Formatif  Pelaksanaan tes dalam bentuk 

tes essay 4 nomor yang ada di 

dalam modul. 

 Melaksana

kan tes 

 Lembar 

kerja 

10 

Rangkuman         

Glosari         

TAHAP PENUTUP 

Umpan Balik  Penilaian terhadap jawaban 

siswa untuk menilai tingkat 

penguasaan siswa, 

mengidentifikasi kesulitan 

yang masih dirasakan oleh 

siswa sehubungan dengan 

uraian materi dan tugas/latihan 

 Ceramah 

dan diskusi 

  5 

Tindak Lanjut  Siswa yang telah mencapai 

hasil baik dalam tes dapat 

meneruskan materi selanjutnya 

untuk memperdalam dan 

memperluas pengetahuan yang 

telah dipelajarinya. 

Siswa yang mendapatkan hasil 

kurang diminta untuk 

mengulang kembali materi 

terutama bagian yang belum 

dikuasai. 

 Ceramah 

dan diskusi 

  5 

Jumlah Waktu  
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STRATEGI INSTRUKSIONAL 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pertemuan ke : 2 

TIK No. 5 : Menyebutkan sifat-sifat operasi bilangan bulat dan pecahan. 

TIK No. 6 : Menjelaskan berbagai sifat operasi hitung yang  melibatkan bilangan bulat 

dan pecahan. 

TIK No. 7 : Menentukan hasil operasi hitung bilangan bulat dan bilangan pecahan 

dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi. 
TIK No. 8 : Menyelesaikan masalah yang  berkaitan dengan operasi hitung bilangan 

bulat dan pecahan. 

 

URUTAN 

KEGIATAN 

INSTRUKSI

ONAL 

GARIS BESAR ISI METODE 

MEDIA 

DAN 

ALAT 

WAKTU 

BELAJAR 

(dalam 

menit) 

1 2 3 4 5 

TAHAP PENDAHULUAN 

Deskripsi 

Singkat Isi 

 Lingkup pelajaran ini adalah: 

Operasi bilangan bulat serta 

membandingkan bilangan 

pecahan 

 Ceramah  Laptop 

dan 

Bahan 

Ajar 

5 

Relevansi dan 

Manfaat 

  Bilangan sangat bermanfaat 

untuk mempermudah dalam 

melakukan perhitungan dalam 

kehidupan sehari hari. 

 Ceramah  Laptop 

dan 

Bahan 

Ajar 

5 

Tujuan 

Instruksional 

Khusus (TIK) 

• Menyebutkan sifat-sifat 

operasi bilangan bulat dan 

pecahan. 

• Menjelaskan berbagai sifat 

operasi hitung yang  

melibatkan bilangan bulat dan 

pecahan. 

• Menentukan hasil operasi 

hitung bilangan bulat dan 

bilangan pecahan dengan 

memanfaatkan berbagai sifat 

operasi. 

• Menyelesaikan masalah yang  

berkaitan dengan operasi 

hitung bilangan bulat dan 

pecahan. 

 Ceramah  Laptop 

dan 

Bahan 

Ajar 

5 
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TAHAP PENYAJIAN 
 

Uraian  Penjelasan tentang: 

• Penjelasan sifat-sifat 

operasi bilangan bulat dan 

pecahan 

• Menentukan hasil operasi 

hitung bilangan bulat dan 

pecahan 

 PBL  Laptop 

dan 

Bahan 

Ajar 

25 

Contoh dan 

Non Contoh 

 Contoh tentang menentukan 

hasil operasi hitung bilangan 

bulat dengan menggunakan 

sifat operasi 

 Ceramah  

Tanya 

jawab 

 Laptop 

dan 

Bahan 

Ajar 

10 

Latihan  Siswa berlatih dalam 

menentukan hasil operasi 

hitung bilangan bulat 

 Penugasan  Lembar 

kerja 

10 

Tes Formatif  Pelaksanaan tes dalam bentuk 

tes essay 4 nomor yang ada di 

dalam modul. 

 Melaksana

kan tes 

 Lembar 

kerja 

10 

Rangkuman         

Glosari         

TAHAP PENUTUP 
 

Umpan Balik  Penilaian terhadap jawaban 

siswa untuk menilai tingkat 

penguasaan siswa, 

mengidentifikasi kesulitan 

yang masih dirasakan oleh 

siswa sehubungan dengan 

uraian materi dan tugas/latihan 

 Ceramah 

dan diskusi 

  5 

Tindak Lanjut  Siswa yang telah mencapai 

hasil baik dalam tes dapat 

meneruskan materi selanjutnya 

untuk memperdalam dan 

memperluas pengetahuan yang 

telah dipelajarinya. 

Siswa yang mendapatkan hasil 

kurang diminta untuk 

mengulang kembali materi 

terutama bagian yang belum 

dikuasai. 

 Ceramah 

dan diskusi 

  5 

Jumlah Waktu 
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MENYUSUN STRATEGI INSTRUKSIONAL 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pertemuan ke : 3 

TIK No. 9 : Menyatakan suatu bilangan dalam bentuk bilangan berpangkat bulat. 

TIK No. 10 : Menjelaskan representasi bilangan dalam bentuk bilangan berpangkat bulat 

positif dan negative. 

TIK No. 11 : Menentukan representasi bilangan dalam bentuk bilangan berpangkat bulat 

positif dan negatif. 
TIK No. 12 : Menyelesaikan masalah yang  berkaitan dengan bilangan dalam bentuk 

bilangan berpangkat bulat positif dan negatif. 

 

URUTAN 

KEGIATAN 

INSTRUKSI

ONAL 

GARIS BESAR ISI METODE 

MEDIA 

DAN 

ALAT 

WAKTU 

BELAJAR 

(dalam 

menit) 

1 2 3 4 5 

TAHAP PENDAHULUAN 

Deskripsi 

Singkat Isi 

 Lingkup pelajaran ini adalah: 

Mengenal bilangan berpangkat 

bulat positif 

 Ceramah  Laptop 

dan 

Bahan 

Ajar 

5 

Relevansi dan 

Manfaat 

  Bilangan sangat bermanfaat 

untuk mempermudan dalam 

melakukan perhitungan dalam 

kehidupan sehari hari. 

 Ceramah  Laptop 

dan 

Bahan 

Ajar 

5 

Tujuan 

Instruksional 

Khusus (TIK) 

• Menyatakan suatu bilangan 

dalam bentuk bilangan 

berpangkat bulat. 

• Menjelaskan representasi 

bilangan dalam bentuk 

bilangan berpangkat bulat 

positif dan negative. 

• Menentukan representasi 

bilangan dalam bentuk 

bilangan berpangkat bulat 

positif dan negatif. 

• Menyelesaikan masalah yang  

berkaitan dengan bilangan 

dalam bentuk bilangan 

berpangkat bulat positif dan 

negatif. 

 Ceramah  Laptop 

dan 

Bahan 

Ajar 

5 
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TAHAP PENYAJIAN 
 

Uraian  Penjelasan tentang: 

• Penjelasan bilangan 

berpangkat 

• Menentukan representasi 

bilangan dalam bentuk 

bilangan berpangkat 

 PBL  Laptop 

dan 

Bahan 

Ajar 

25 

Contoh dan 

Non Contoh 

 Contoh tentang menentukan 

bilangan dalam bentuk bilangan 

berpangkat 

 Ceramah  

Tanya 

jawab 

 Laptop 

dan 

Bahan 

Ajar 

10 

Latihan  Siswa berlatih dalam 

menentukan bilangan dalam 

bentuk bilangan berpangkat 

 Penugasan  Lembar 

kerja 

10 

Tes Formatif  Pelaksanaan tes dalam bentuk 

tes essay 4 nomor yang ada di 

dalam modul. 

 Melaksana

kan tes 

 Lembar 

kerja 

10 

Rangkuman         

Glosari         

TAHAP PENUTUP 
 

Umpan Balik  Penilaian terhadap jawaban 

siswa untuk menilai tingkat 

penguasaan siswa, 

mengidentifikasi kesulitan yang 

masih dirasakan oleh siswa 

sehubungan dengan uraian 

materi dan tugas/latihan 

 Ceramah 

dan diskusi 

  5 

Tindak Lanjut  Siswa yang telah mencapai 

hasil baik dalam tes dapat 

meneruskan materi selanjutnya 

untuk memperdalam dan 

memperluas pengetahuan yang 

telah dipelajarinya. 

Siswa yang mendapatkan hasil 

kurang diminta untuk 

mengulang kembali materi 

terutama bagian yang belum 

dikuasai. 

 Ceramah 

dan diskusi 

  5 

Jumlah Waktu 
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d. Mengembangkan Bahan Instruksional 

Tahap ini peneliti menyajikan materi pelajaran sesuai dengan strategi 

instraksional yang telah dibuat oleh peneliti pada tahap sebelumnya. 

e. Validasi dan Revisi 

Bahan ajar yang telah dikembangkan selanjutnya divalidasi melalui 

penilaian dari ahli materi dan ahli media. Setelah dilakukan validasi oleh validator, 

peneliti melakukan revisi terhadap desain bahan ajar yang dikembangkan 

berdasarkan masukan-masukan dari para validator. Adapun saran/ masukan untuk 

perbaikan adalah sebagai berikut: 

a. Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi bertujuan untuk menguji kelayakan isi, kelayakan 

penyajian, dan penilaian Bahasa. Adapun validator yang menjadi ahli materi 

yang terdiri dari 1 Guru Matematika di MTs Yasrib Batu-Batu sebagai validator 

kelayakan isi dan kelayakan penyajian, 1 Guru Bahasa Indonesia sebagai 

validator penilaian Bahasa dan 1 Dosen IAIN PAREPARE sebagai validator 

kelayakan media. Hasil data validasi materi dapat dilihat sebagai beriku: 

a) Hasil data validasi aspek kelayakan isi 

Validasi ahli materi ini untuk menguji aspek dari kelayakan isi bahan ajar. 

Adapun validator yang menjadi ahli materi aspek kelayakan isi yakni Guru 

Matematika kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu. Hasil data validasi materi dapat 

dilihat pada tabel 4.1: 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi Aspek Kelayakan Isi 

No Aspek yang dinilai Skor Rerata Kategori 

1 Kesesuaian materi dengan TIU dan Tik 12 4 Sangat Valid 

2 Keakuratan Materi 32 4 Sangat Valid 
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3 Pendukung Materi Pembelajaran 20 3,3 Valid 

4 Kemutakhiran Materi 15 3,8 Sangat Valid 
 Jumlah 79   

 Rata-rata 3,8   

 Kategori Sangat Valid   

Berdasarkan hasil validasi kelayakan isi pada tabel dapat dilihat bahwa 

secara keseluruhan bahan ajar matematika menggunakan Kvisoft Flipbook Maker 

berada pada kategori sangat valid dengan rata-rata nilai keseluruhan adalah 3,8. 

Nilai validitas tertinggi berada pada aspek kesesuaian materi dengan TIU dan 

TIK dan aspek keakuratan materi dengan nilai validasi 4 serta aspek 

kemutakhiran materi dengan nilai validasi 3,8. Meskipun secara keseluruhan 

sudah berada pada kategori sangat valid, masih ada aspek pendukung materi 

pembelajaran yang berada pada kategori valid dengan nilai 3,3.  

b) Hasil data validasi aspek kelayakan penyajian 

Validasi ahli materi ini untuk menguji aspek dari kelayakan penyajian 

bahan ajar. Adapun validator yang menjadi ahli materi aspek kelayakan 

penyajian yakni Guru Matematika kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu. Hasil data 

validasi materi dapat dilihat pada tabel 4.2: 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi Aspek Kelayakan Penyajian 

No Aspek yang dinilai Skor Rerata Kategori 

1 Teknik Penyajian 8 4 
Sangat 

Valid 

2 Pendukung Penyajian 31 3,9 
Sangat 

Valid 

3 Penyajian Pembelajaran 3 3,0 Valid 

4 Kelengkapan Penyajian 10 3,3 Valid 
 Jumlah 52   

 Rata-rata 3,7   

 Kategori Sangat Valid   



90 

 

 

 

Berdasarkan hasil validasi kelayakan penyajian pada tabel dapat dilihat 

bahwa secara keseluruhan bahan ajar matematika menggunakan Kvisoft Flipbook 

Maker berada pada kategori sangat valid dengan rata-rata nilai keseluruhan 

adalah 3,7. Nilai validitas tertinggi berada pada aspek teknik penyajian dengan 

nilai validasi 4 dan aspek pendukung penyajian dengan nilai validasi 3,9. 

Meskipun secara keseluruhan sudah berada pada kategori sangat valid, masih ada 

aspek penyajian pembelajaran dengan nilai validasi 3,0 dan aspek kelengkapan 

penyajian dengan nilai validasi 3,3  yang berada pada kategori valid.  

Berdasarkan hasil validasi yang telah diberikan oleh validator, didapatkan 

komentar dan saran yang dapat dijadikan sebagai perbaikan bahan ajar 

matematika yang dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4.3: 

Tabel 4.3 Komentar dan Saran Aspek Kelayakan Penyajian 

No Komentar dan Saran 

1 

Apabila penerapan aplikasi digunakan di dalam kelas, ada 

kemungkinan cahaya dapat mempengaruhi jika menggunakan LCD 

dan proyektor 

2 
Aplikasi ini cukup bagus dan baru serta cocok untuk diterapkan 

dalam pembelajaran 

c) Penilaian Bahasa 

Validasi ahli materi ini untuk menguji aspek dari penilaian bahasa bahan 

ajar. Adapun validator yang menjadi ahli materi aspek penilaian bahasa yakni 

Guru Bahasa Indonesia kelas VII MTs Yasrib Batu-Batu. Hasil data validasi 

materi dapat dilihat pada tabel 4.4: 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi Aspek Penilaian Bahasa 

No Aspek yang dinilai Skor Rerata Kategori 

1 Lugas  12 4 
Sangat 

Valid 
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2 Komunikatif 8 4 
Sangat 

Valid 

3 Dialogis dan interaktif 6 3 Valid 

4 
Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 
6 3 Valid 

5 Keruntutan dan keterpaduan alur pikir 8 4 
Sangat 

Valid 

6 Penggunaan istilah, simbol atau ikon 8 4 
Sangat 

Valid 
 Jumlah 48   

 Rata-rata 3,7   

 Kategori Sangat Valid   

Berdasarkan hasil validasi penilaian bahasa pada tabel dapat dilihat 

bahwa secara keseluruhan bahan ajar matematika menggunakan Kvisoft Flipbook 

Maker berada pada kategori sangat valid dengan rata-rata nilai keseluruhan 

adalah 3,7. Nilai validitas tertinggi berada pada aspek lugas, aspek komunikatif, 

aspek keruntutan dan keterpaduan alur pikirserta aspek penggunaan istilah, 

symbol atau ikon dengan nilai validasi 4. Meskipun secara keseluruhan sudah 

berada pada kategori sangat valid, masih ada aspek dialogis dan interaktif serta 

aspek kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik dengan nilai 

validasi 3,0 yang berada pada kategori valid.  

b. Hasil Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media bertujuan untuk menguji penyajian bahan ajar 

matematika menggunakan kiisoft flipbook maker. Adapun validator yang menjadi 

ahli media yaitu Dosen IAIN PAREPARE. Validasi ahli media dilakukan 

sebanyak 2 kali. Hasil data validasi ke-1 ahli media dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Hasil Validasi Ke-1 Ahli Media 

No Aspek yang dinilai Skor Rerata Kategori 

1 Ukuran Fisik Modul 7 3,5 
Sangat 

Valid 

2 Tata Letak Kulit Modul 4 1 
Tidak 

Valid 

3 
Huruf yang digunakan menarik dan 

mudah dibaca 
3 1 

Tidak 

Valid 

4 Ilustrasi Sampul Modul 2 1 
Tidak 

Valid 

5 Konsistensi Tata Letak 6 3 Valid 

6 Unsur Tata Letak Harmonis 10 3,3 Valid 

7 Unsur Tata Letak Lengkap 7 3,5 
Sangat 

Valid 

8 
Tata Letak Mempercepat 

Pemahaman 
7 3,5 

Sangat 

Valid 

9 Tipografi Isi Buku Sederhana 8 4 
Sangat 

Valid 

10 Tipografi mudah dibaca 12 4 
Sangat 

Valid 

11 
Tipografi Isi Buku Memudahkan 

Pemahaman 
8 4 

Sangat 

Valid 

12 Ilustrasi Isi 16 4 
Sangat 

Valid 
 Jumlah 90   

 Rata-rata 2,9   

 Kategori Kurang Valid   

Berdasarkan hasil validasi ke-1 dari ahli media pada tabel dapat dilihat 

bahwa secara keseluruhan bahan ajar matematika menggunakan Kvisoft Flipbook 

Maker berada pada kategori kurang vallid dengan rata-rata nilai keseluruhan 

adalah 2,9. Nilai validitas pada aspek tipografi isi buku sederhana, aspek 

tipografi mudah dibaca, aspek tipografi isi buku memudahkan pemahaman, dan 

aspek ilustrasi isi memiliki nilai validasi 4. Aspek ukuran fisik modul, aspek 
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unsur tata letak lengkap, dan aspek tata letak mempercepat pemahaman  dengan 

nilai validasi 3,5 berada pada kategori sangat valid. Aspek unsur tata letak 

harmonis dengan nilai validasi 3,3 berada pada kategori valid. Aspek tata letak 

kulit modul, aspek huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca dan ilustrasi 

sampul modul dengan nilai validasi 1 berada pada kategori tidak valid. 

 Berdasarkan hasil validasi yang telah diberikan oleh validator, 

didapatkan komentar dan saran yang dapat dijadikan sebagai perbaikan bahan 

ajar matematika yang dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4.6: 

Tabel 4.6 Komentar dan Saran Ahli Media 

No Komentar dan Saran 

1 Buatkan sampul muka dan sampul belakang 

2 Perbaiki jarak antar paragraph 

3 Tambahkan nomor halaman 

4 
Judul "kegiatan belajar" dipisah dan huruf kapital judulnya dengan 

font 14 pt 

5 Tulisan sumber gambar ubah jadi font 10 pt 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa ada masukan dari validator ahli 

media untuk perbaikan dari bahan ajar yang dikembangkan. Tindak lanjut dari 

perbaikan menurut komentar atau saran dari ahli media disajikan sebagai berikut:  

a) Buatkan sampul muka dan sampul belakang 

Sebelum Revisi    Sesudah Revisi 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Tampilan sampul muka sebelum dan sesudah revisi 
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 Pada gambar 4.1 menjelaskan bahwa validator ahli media 

menyarankan untuk membuat sampul muka pada bahan ajar. 

Sebelum Revisi    Setelah Revisi 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Tampilan sampul belakang sebelum dan sesudah revisi 

Pada gambar 4.2 menjelaskan bahwa validator ahli media menyarankan 

untuk membuat sampul belakang pada bahan ajar. 

b) Perbaiki jarak antar paragraf 

Sebelum Revisi    Setelah Revisi 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Tampilan pemisahan jarak antar paragraf sebelum dan sesudah revisi 

Pada gambar 4.3 menjelaskan bahwa validator ahli media menyarankan 

untuk memberikan jarak antar paragraf agar dapat memperjelas tulisannya. 

c) Tambahkan nomor halaman 
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Sebelum Revisi    Setelah Revisi 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Tampilan pemberian nomor halaman sebelum dan sesudah revisi 

Pada gambar 4.4 menjelaskan bahwa validator ahli media menyarankan 

untuk memberikan nomor pada halaman. 

d) Judul “kegiatan belajar” dipisah dan huruf capital judulnya dengan font 14 pt 

Sebelum Revisi    Setelah Revisi 

 

 

 

Gambar 4.5 Tampilan pemisahan judul sebelum dan sesudah revisi 

Pada gambar 4.5 menjelaskan bahwa validator ahli media menyarankan 

agar judul “kegiatan belajar” dipisah selanjutnya judul materi diubah menjadi 

capital font. 

e) Tulisan sumber gambar ubah jadi font 10 pt 

Sebelum Revisi    Setelah Revisi 
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Gambar 4.6 Tampilan tulisan sumber gambar diubah ke font 10 pt sebelum 

dan sesudah revisi 

Pada gambar 4.6 menjelaskan bahwa validator ahli media menyarankan 

agar tulisan pada sumber gambar diubah menjadi font 10 pt. 

Setelah melakukan revisi berdasarkan masukan dari validator ahli media 

untuk memperbaiki bahan ajar yang telah dibuat selanjutnya bahan ajar divalidasi 

kembali untuk  melihat tingkat kevalidan. Hasil data validasi ke-2 ahli media 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Validasi Ke-2 Ahli Media 

No Aspek yang dinilai Skor Rerata Kategori 

1 Ukuran Fisik Modul 7 3,5 
Sangat 

Valid 

2 Tata Letak Kulit Modul 14 4 
Sangat 

Valid 

3 
Huruf yang digunakan menarik dan 

mudah dibaca 
12 4 

Sangat 

Valid 

4 Ilustrasi Sampul Modul 8 4 
Sangat 

Valid 

5 Konsistensi Tata Letak 8 4 
Sangat 

Valid 

6 Unsur Tata Letak Harmonis 12 4 
Sangat 

Valid 

7 Unsur Tata Letak Lengkap 8 4 
Sangat 

Valid 

8 
Tata Letak Mempercepat 

Pemahaman 
8 4 

Sangat 

Valid 

9 Tipografi Isi Buku Sederhana 8 4 
Sangat 

Valid 

10 Tipografi mudah dibaca 12 4 
Sangat 

Valid 

11 
Tipografi Isi Buku Memudahkan 

Pemahaman 
8 4 

Sangat 

Valid 

12 Ilustrasi Isi 16 4 Sangat 
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Valid 
 Jumlah 121   

 Rata-rata 3,9   

 Kategori Sangat Valid   

Berdasarkan hasil validasi dari ahli media pada tabel dapat dilihat bahwa 

secara keseluruhan bahan ajar matematika menggunakan Kvisoft Flipbook Maker 

berada pada kategori sangat valid dengan rata-rata nilai keseluruhan adalah 3,9. 

Nilai validitas pada aspek desain sampul modul, aspek huruf yang digunakan, 

aspek huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca, aspek ilustrasi sampul 

modul, aspek konsistensi tata letak, aspek unsur tata letak harmonis, aspek unsur 

tata letak lengkap, aspek tata letak mempercepat pemahaman, aspek tipografi isi 

buku sederhana, aspek tipografi mudah dibaca, aspek tipografi isi buku 

memudahkan pemahaman,  dan aspek ilustrasi isi memiliki nilai validasi 4 serta 

aspek ukuran fisik modul dengan nilaivalidasi 3,5 berada pada kategori sangat 

valid.  

3. Tahap Evaluasi dan Revisi 

a. Preliminary Field Testing (Uji Coba Lapangan awal) 

Setelah dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media, bahan ajar 

direvisi berdasarkan komentar dan saran dari ahli materi dan ahli media. Tahap 

selanjutnya yaitu dengan melakukan uji coba lapangan awal. Uji coba lapangan 

awal dilakukan terhadap 1 guru dan 3 siswa. 

Hasil praktikalitas bahan ajar yang dikembangkan diperoleh dari 

pelaksanaan uji coba lapangan persiapan diperoleh dari respon siswa dan respon 

guru. Berikut hasil praktikalitas bahan ajar matematika: 
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Respon Siswa 

Untuk memperoleh respon siswa terhadap bahan ajar matematika yang 

dikembangkan, siswa mengisi angket respon siswa. Data hasil respon siswa dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Respon Siswa Terhadap Bahan Ajar Matematika 

NO PERNYATAAN 

Skor 

Jumlah 
Rata-

Rata 
Kategori Siswa 

1 

Siswa 

2 

Siswa 

3 

1 
Tampilan bahan ajar menarik 

untuk dipelajari 
4 3 4 11 3,7 

Sangat 

Sesuai 

2 
Penggunaan huruf, notasi, 

simbol, dan satuan bagus 
4 4 4 12 4 

Sangat 

Sesuai 

3 
Bahan ajar memiliki pemilihan 

warna yang menarik 
3 4 3 10 3,3 Sesuai 

4 Tulisan dalam bahan ajar jelas 3 3 4 10 3,3 Praktis 

5 
Petunjuk bahan ajar dapat 

dipahami 
3 4 3 10 3,3 Sesuai 

6 

Materi dalam bahan ajar 

memiliki keterkaitan dengan 

kehidupan siswa 

4 4 4 12 4 
Sangat 

Sesuai 

7 

Bahan ajar mendukung siswa 

untuk aktif dalam mempelajari 

materi 

4 3 3 10 3,3 Sesuai 

8 

Tampilan dalam bahan ajar 

jelas sehingga dapat 

memotivasi siswa untuk 

memahami materi pelajaran 

4 3 3 10 3,3 Sesuai 

9 

Bahan ajar dapat 

mempermudah pemahaman 

terhadap materi pelajaran 

4 4 4 12 4 
Sangat 

Sesuai 

10 

Materi pembelajaran dalam 

bahan ajar sesuai dengan 

pendekatan PBL 

3 3 3 9 3 Sesuai 

11 
Latihan dalam bahan ajar dapat 

dikerjakan 
4 3 3 10 3,3 Sesuai 
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12 

latihan dalam bahan ajar sesuai 

dengan indikator pencapaian 

kompetensi 

4 4 4 12 4 
Sangat 

Sesuai 

Jumlah 128 42,7 Sangat 

Sesuai Rata-Rata 3,6 3,6 

Secara grafik, hasil respon siswa pada uji lapangan terbatas dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Diagram Respon Siswa Pada Uji Coba Lapangan Awal 

Berdasarkan data hasil respon siswa pada uji coba terbatas atau uji coba 

lapangan awal atau juga disebut uji praktikalitas, secara keseluruhan respon siswa 

terhadap bahan ajar matematika menggunakan kvisoft flipbook maker adalah 

Sangat Sesuai dengan rata-rata 3,6. Kategori Sangat Sesuai yang diperoleh pada 

uji coba ini, jika dikonversikan ke kategori kepraktisan, maka hasil pada uji coba 

lapangan awal ini ada pada kategori Sangat Praktis. 

Respon Guru 

0
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1
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Untuk memperoleh respon guru terhadap bahan ajar matematika yang 

dikembangkan, guru mengisi angket respon guru. Data hasil respon guru dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Respon Guru Terhadap Bahan Ajar Matematika 

No Pernyataan Skor Kategori 

1 

Petunjuk pada bahan ajar memudahkan guru untuk 

menyampaikan maksud dan tujuan pembelajaran 

pada siswa 

4 
Sangat 

Sesuai 

2 
Bahan ajar memudahkan guru untuk menarik minat 

siswa dalam pembelajaran 
3 Sesuai 

3 
Bahan ajar berdasarkan pendekatan PBL yang dapat 

dirancang oleh guru 
3 Sesuai 

4 
Bahan ajar memudahkan guru untuk mengajarkan 

materi pada siswa 
4 

Sangat 

Sesuai 

5 
Penggunaan bahan ajar dapat membantu guru 

melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran 
3 Sesuai 

6 
RPP dapat memudahkan guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran 
4 

Sangat 

Sesuai 

7 

Materi ajar dalam bahan ajar yang disertai dengan 

contoh memudahkan guru dalam menyampaikan 

materi 

4 
Sangat 

Sesuai 

8 

Bahan ajar dengan pendekatan PBL dapat 

memberikan kemudahan bagi guru dalam 

memanfaatkan alokasi waktu selama proses 

pembelajaran berlangsung 

3 Sesuai 

9 

Latihan dalam bahan ajar dapat membantu siswa 

dalam memahami konsep, meningkatkan sikap positif 

serta meningkatkan keterampilan siswa 

4 
Sangat 

Sesuai 

Jumlah 32 Sangat 

Sesuai Rata-Rata 3,6 

Secara grafik, hasil respon guru pada uji lapangan terbatas dapat dilihat 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.8 Diagram Respon Guru Pada Uji Coba Lapangan Awal 

Berdasarkan data hasil respon guru pada uji coba terbatas atau uji coba 

lapangan awal atau juga disebut uji praktikalitas, secara keseluruhan respon guru 

terhadap bahan ajar matematika menggunakan kvisoft flipbook maker adalah 

Sangat Sesuai dengan rata-rata 3,6. Kategori Sangat Sesuai yang diperoleh pada 

uji coba ini, jika dikonversikan ke kategori kepraktisan, maka hasil pada uji coba 

lapangan awal ini ada pada kategori Sangat Praktis. 

b. Main Product Revision (Revisi Hasil Uji Coba) 

Tahap ini merupakan tahap revisi setelah dilakukan uji coba lapangan awal. 

Berdasarkan hasil uji coba lapangan persiapan atau uji coba lapangan awal 

diperoleh bahwa bahan ajar matematika yang dikembangkan berada pada kategori 

sangat praktis sehingga bisa digunakan pada proses pembelajaran. Dari hasil 
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respon siswa dan respon guru pada uji coba lapangan persiapanan atau uji coba 

lapangan awal tidak terdapat masukan atau komentar yang diberikan mengenai 

bahan ajar yang dikembangkan untuk dijadikan sebagai perbaikan dalam 

mengembangkan bahan ajar ini. Maka dari itu pada tahap ini tidak ada revisi yang 

dilakukan peneliti sebagaimana pada tahap revisi sebelumnya. 

c. Main Field Testing (Uji Lapangan Produk Utama) 

Tahap uji lapangan produk dilakukan untuk mengetahui efektifitas 

penggunaan bahan ajar matematika menggunakan kvisoft flipbook maker yang 

telah dikembangkan terhadap hasil belajar siswa. Uji coba lapangan ini dilakukan 

di kelas VII (a) MTs Yasrib Batu-Batu, dengan jumlah 23 siswa. 

Berikut data hasil uji coba lapangan (eksperimen ) untuk mengetahui 

efektifitas penggunaan bahan ajar matematika menggunakan kvisoft flipbook 

maker yang dikembangkan: 

Tabel 4.10 Hasil Belajar Pretest dan Posttest Siswa 

No Nama Siswa 
Nilai 

Pretest Posttest 

1 Abd. Wahid Saputra 57 88 

2 Ahmad Faqih 55 90 

3 Alfira Pujangga 55 81 

4 Alma 39 77 

5 Andika Marvel 57 85 

6 Arif Nur Saputra 40 83 

7 Denizh 66 86 

8 Faatir Alghany Yunus 37 85 

9 Ismail. S 67 91 

10 Mariyani 38 84 

11 Muhammad Firdaus. R 76 84 

12 Muhammad Syaifullah 96 100 

13 Mutiara 54 90 
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14 Nahda Dzahabiyyah 52 81 

15 Nanda 36 87 

16 Nur Hikmah 57 88 

17 Nur Padillah 69 88 

18 Nur Anna 77 91 

19 Nurhidayah 43 95 

20 Nurul Azizah 83 100 

21 Nurul Fitri 71 93 

22 Ririn 61 90 

23 Sahrul 39 81 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa uji coba ini dilakukan dengan 

menggunakan satu kelas yang artinya menggunakan One Group  Pretest Posttest 

Design. Hasil pretest merupakan nilai siswa sebelum penggunaan bahan ajar. 

Sedangkan hasil posttest merupakan nilai siswa setelah penggunaan bahan ajar. 

Setelah diperoleh nilai pretest dan posttest selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan Uji T-Test dan N-Gain untuk melihat keefektifan bahan ajar. 

1) Uji T-Test 

Sebelum melakukan T-Test terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data 

menggunakan Kolmogorov Smirnov atau Shapiro Wilk. Apabila hasil dari uji 

normalitas Kolmogorov Smirnov atau Shapiro Wilk memiliki signifikansi > 0,05 

maka nilai pretest dan posttest berdistribusi normal. Tetapi apabila 

signifikansinya < 0,05 maka nilai pretest dan posttest tidak normal. 

Hasil uji normalitas menggunakan bantuan SPSS 28,0 for windows dapat 

dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

DSCORE .083 23 .200* .979 23 .889 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas, diperoleh nilai signifikansi 

0,200 menggunakan Kolmogorov Smirnov yang artinya Sig > 0,05 maka data 

berdistribusi normal. Adapun uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk 

diperoleh nilai signifikansi 0,889 yang artinya Sig > 0,05 maka data berdistribusi 

normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil uji coba tersebut 

berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan untuk uji T-Test. 

Setelah data berdistribusi normal selanjutnya menggunakan Paired 

Sample T-Test digunakan untuk melihat keefektifan penggunaan bahan ajar 

matematika menggunakan Kvisoft Flipbook Maker apakah terdapat perbedaan 

sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar. 

Hasil uji Paired Sample T-Test menggunakan bantuan SPSS 28,0 for 

windows dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Uji Paired Sample T-Test Pretest dan Posttest 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Significance 

Mean 

Std. 

Devi

ation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

One-

Side

d p 

Two-

Side

d p Lower Upper 

Pair 

1 

PRETEST - 

POSTTEST 

-

30.130

43 

13.2

6754 

2.7664

7 

-35.86775 -24.39312 -

10.8

91 

22 ,001 ,001 
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Berdasarkan tabel uji Paired Sample T-Test Pretest dan Posttest di atas, 

diperoleh nilai signifikansi 0,001, yang artinya bahwa Sig < 0,05 maka berarti H0 

ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar matematika 

menggunakan Kvisoft Flipbook Maker. 

2) Uji Gain ( N-Gain ) 

Uji Gain atau N-Gain dilakukan untuk melihat bagaimana peningkatan 

sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar matematika  

Hasil gain dari nilai pretest dan posttest siswa menggunakan bantuan 

SPSS 28,0 for windows dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Uji Gain (N-Gain) Nilai Pretest dan Posttest 

No Nama Siswa 
Nilai N-Gain 

Score 
Kategori 

Pretest Posttest 

1 Abd. Wahid Saputra 57 88 .72 Tinggi 

2 Ahmad Faqih 55 90 .78 Tinggi 

3 Alfira Pujangga 55 81 .58 Sedang 

4 Alma 39 77 .62 Sedang 

5 Andika Marvel 57 85 .65 Sedang 

6 Arif Nur Saputra 40 83 .72 Tinggi 

7 Denizh 66 86 .59 Sedang 

8 Faatir Alghany Yunus 37 85 .76 Tinggi 

9 Ismail. S 67 91 .73 Tinggi 

10 Mariyani 38 84 .74 Tinggi 

11 Muhammad Firdaus. R 76 84 .33 Sedang 

12 Muhammad Syaifullah 96 100 1.00 Tinggi 

13 Mutiara 54 90 .78 Tinggi 

14 Nahda Dzahabiyyah 52 81 .60 Sedang 

15 Nanda 36 87 .80 Tinggi 

16 Nur Hikmah 57 88 .72 Tinggi 

17 Nur Padillah 69 88 .61 Sedang 



106 

 

 

 

18 Nur Anna 77 91 .61 Sedang 

19 Nurhidayah 43 95 .91 Tinggi 

20 Nurul Azizah 83 100 1.00 Tinggi 

21 Nurul Fitri 71 93 .76 Tinggi 

22 Ririn 61 90 .74 Tinggi 

23 Sahrul 39 81 .69 Sedang 

Dari tabel di atas, selanjutnya diperoleh persentase untuk masing-masing 

kriteria yakni rendah, sedang dan tinggi sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Persentase Kriteria N-Gain 

Kriteria Gain Persentase Siswa 

Rendah 0% 

Sedang 39,1304% 

Tinggi 60,8696% 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa siswa yang berada pada kategori 

rendah sebanyak 0%, kriteria sedang sebanyak 39,1304% dan kriteria tinggi 

sebanyak 60,8696% dari jumlah siswa. 

Tabel 4.15 Kriteria N-Gain Pretest dan Posttest 

Data N Rata-rata N-Gain Kategori 

Nilai Pretest dan 

Posttest 
23 0,71 Tinggi 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest dapat diketahui bahwa besaran 

capaian keefektifan penggunaan bahan ajar matematika menggunakan kvisoft 

flipbook maker melalui uji N-Gain diperoleh rata-rata sebesar 0,71 yang artinya 

efektifitas bahan ajar matematika menggunakan kvisoft flipbook maker berada 

pada kategori tinggi. 

Dengan hasil yang diperoleh tersebut pada Uji T dan Uji N-Gain maka 

dapat disimpulkan bahwa bahan ajar matematika menggunakan kvisoft flipbook 
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maker teruji efektif. Maka bahan ajar dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

d. Operational Product Revision (Revisi Produk) 

Tahap ini merupakan tahap revisi setelah dilakukan uji lapangan produk 

utama. Berdasarkan hasil uji lapangan produk, tidak ada masukan dan saran yang 

diberikan oleh guru maupun siswa, sehinggah pada tahap ini tidak ada revisi yang 

dilakukan sebagaimana pada tahap sebelumnya. 

e. Dissemination and Implementation (Desiminasi dan Implementasi) 

Tahap ini merupakan langkah-langkah pengembangan oleh borg and gall 

setelah tahap revisi produk, seharusnya dilakukan tahap uji coba operasional. 

Tetapi, peneliti tidak melakukan tahap ini dikarenakan berbagai hal, diantaranya 

terkait waktu pelaksanaan yang memerlukan waktu yang panjang, tahap ini juga 

memerulkan dana yang sangat besar. Alasan lainnya yaitu karena tahap ini 

merupakan tahap yang bisa dilakukan oleh seorang peneliti yang ingin 

memperoleh gelar doktor. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar memperoleh suatu bahan ajar 

matematika menggunakan kvisoft flipbook maker berbasis problem based learning 

yang valid, praktis dan efektif melalui proses pengembangan. Adapun kesimpulan 

yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Proses pengembangan bahan ajar dengan menggunakan modifikasi dari model 

pengembangan borg and gall dan model pengembangan instruksional (MPI) 

yang terdiri dari beberapa tahap yakni: Pertama, tahap pendahuluan yang 

meliputi Research and Information Collecting (tahap pengumpulan informasi), 

Planning (perencanaan). Kedua, tahap pengembangan yang meliputi Menulis 

Tujuan Instruksional, Menyusun Alat Penilaian Hasil Belajar, Menyusun Strategi 

Instruksional, Mengembangkan Bahan Instruksional, Validasi dan Revisi. Ketiga, 

tahap evaluasi dan revisi yang meliputi Preliminary Field Testing (uji coba 

lapangan awal), Main Product Revission (revisi hasil uji coba), Main Field 

Testing (uji lapangan produk utama), Operational Product Revision (revisi 

produk), Dissemination and Implementation (diseminasi dan implementasi). 

2. Berdasarkan validasi bahan ajar oleh validator ahli materi dan ahli media 

diperoleh: Pertama, hasil validasi ahli materi dari aspek kelayakan isi diperoleh 

rata-rata sebesar 3,8 berada pada kategori sangat valid, hasil validasi ahli materi 

dari aspek kelayakan penyajian diperoleh rata-rata sebesar 3,7 berada pada 

kategori sangat valid  serta hasil validasi ahli materi  dari aspek penilaian Bahasa 
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diperoleh rata-rata sebesar 3,7 berada pada kategori sangat valid. Kedua, hasil 

validasi ahli media diperoleh rata-rata sebesar 3,9 berada pada kategori sangat 

valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan sudah 

valid dan layak untuk digunakan. 

3. Berdasarkan hasil uji coba lapangan awal penggunaan bahan ajar diperoleh rata-

rata angket respon siswa sebesar 3,6 berada pada kategori sangat praktis dan rata-

rata angket respon guru sebesar 3,6 berada pada kategori sangat praktis. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan sudah berada pada 

kategori praktis. 

4. Berdasarkan hasil uji lapangan produk utama penggunaan bahan ajar diperoleh 

data tes hasil belajar yang sudah dilakukan uji Paired sample T-Test dan uji N-

Gain menggunakan SPSS maka didapat: (a) Hasil uji Paired Sample T-Test 

diperoleh bahwa nilai Sig = 0,001 lebih kecil dari 0,05 artinya H0 ditolak dan 

otomatis H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar. (b) Hasil uji N-Gain 

diperoleh bahwa rata-rata N-Gain sebesar 0,71 artinya efektifitas bahan ajar 

berada pada kategori tinggi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar matematika 

menggunakan kvisoft flipbook maker berbasis problem based learning yang telah 

dilakukan, peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Hasil pengembangan bahan ajar merupakan salah satu alternatif bahan ajar yang 

dapat digunakan dikelas. 
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2. Pengembangan bahan ajar ini hendaknya dapat dikembangkan untuk mata 

pelajaran lain agar dapat membantu siswa untuk lebih aktif dan lebih tertarik 

pada proses pembelajaran. 

3. Bahan ajar dengan aplikasi kvisoft flipbook maker hanya bisa digunakan dengan 

komputer/laptop, sehingga perlu dikembangkan lebih lanjut agar dapat diakses 

pada smartphone/tablet. 
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Lampiran 1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : MTs Yasrib Batu-Batu 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII/1 

Materi Pokok   : Bilangan 

Alokasi Waktu  : 2 x 40’ (1 pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar 

3.1 Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan negatif) 

dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen) 

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa bilangan bulat 

dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen) 

C. Tujuan Pembelajaran 



 

 

V 

 

Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui simulasi,diskusi dan tanya jawab 

peserta didik dapat: 

1. Memberikan contoh bilangan bulat dan pecahan 

2. Membandingkan dan mengurutkan bilangan bulat dan pecahan 

3. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan mengurutkan 

bilangan bulat dan pecahan 

D. Materi Pembelajaran 

Mengurutkan dan membandingkan bilangan bulat positif dan negatif 

E. Metode Pembelajaran 

Model Problem Based Learning 

F. Media dan Bahan 

Bahan ajar kvisoft flipbook maker degan materi bilangan, Laptop. 

G. Sumber Belajar 

Abdul Rahman As’ari, Mohammad Tohir dkk. 2016. Buku Siswa Matematika 

SMP/MTs Kelas 7. (Jakarta: kementrian pendidikan dan kebudayaan). 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Peserta Didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta 

seorang peserta didik untuk memimpin do’a)  

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta 

peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan 

peralatan yang diperlukan 

3. Peserta didik menerima informasi tentang pembelajaran 

yang akan dilaksanakan dengan materi yang memiliki 

keterkaitan dengan materi sebelumnya.  

4. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, 

ruang   lingkup   materi,   tujuan,   manfaat, langkah 

pembelajaran,metode penilaian yang akan dilaksanakan 

yang ditayangkan 

5. Guru bertanya mencari informasi tentang penerapan 

bilangan dalam  kehidupan  sehari-hari  dan peserta  didik  

10 menit 



 

 

VI 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

menjawab  dengan  prediksi  masing – masing 

6. Guru  mengaitkan materi bilangan yang diajarkan dengan 

kehidupan nyata 

Inti Langkah 1. Klarifikasi Masalah 

1. Guru  membentuk siswa  menjadi beberapa kelompok 

yang terdiri 4-5 orang. 

2. Peserta didik dalam memperhatikan dan mengamati 

penjelasan yang diberikan guru yang terkait  dengan 

mengurutkan bilangan bulat dan pecahan. 

3. Peserta   didik   dalam   kelompok   mengamati materi 

yang ada pada bahan ajar  tentang mengurutkan bilangan 

bulat dan pecahan.    

4. Guru memotivasi peserta didik dalam kelompok untuk 

menuliskan dan menanyakan permasalahan hal-hal yang 

belum dipahami dari masalah yang disajikan  dalam bahan 

ajar  serta  guru  mempersilahkan peserta didik dalam 

kelompok lain untuk memberikan  tanggapan,  bila  

diperlukan  guru memberikan bantuan komentar. 

 

Langkah 2. Brainstorming 

5. Peserta didik melakukan diskusi dalam kelompok masing-

masing. 

6. Peserta didik dalam kelompok melakukan brainstorming 

dengan cara sharing information, dan klarifikasi informasi 

tentang permasalahan yang terdapat pada bahan ajar 

tentang mengurutkan bilangan bulat dan pecahan.  

 

Langkah 3. Pengumpulan Informasi dan Data 

7. Peserta didik masing-masing kelompok dalam kelompok 

juga membahas dan berdiskusi tentang: 

a. Memberikan contoh bilangan bulat dan pecahan 

b. Mengurutkan bilangan bulat dan pecahan 

c. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang 

berkaitan dengan mengurutkan bilangan bulat dan 

pecahan 

60 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

8. Guru berkeliling mencermati peserta didik dalam 

kelompok dan menemukan berbagai kesulitan yang di 

alami peserta didik dan memberikan kesempatan untuk 

mempertanyakan hal-hal yang belum dipahami 

9. Guru memberikan bantuan kepada peserta didik dalam  

kelompok  untuk  masalah-masalah yang dianggap sulit 

oleh peserta didik 

10. Guru mengarahkan peserta didik dalam kelompok untuk 

menyelesaikan permasahan dengan cermat dan teliti  

Langkah 4. Berbagi Informasi dan Berdiskusi untuk 

Menemukan Solusi Penyelesaian Masalah 

11. Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikan cara 

yang digunakan untuk menemukan semua kemungkinan 

pemecahan masalah terkait masalah yang diberikan 

12. Peserta didik dalam kelompok masing-masing dengan 

bimbingan guru untuk dapat mengaitkan, merumuskan, 

dan menyimpulkan tentang mengurtkan bilangan bulat dan 

pecahan serta menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan bilangan bulat dan pecahan. 

13. Peserta didik dalam kelompok menyusun laporan hasil 

diskusi. 

Langkah 5. Presentasi Hasil Penyelesaian Masalah 

14. Beberapa perwakilan kelompok menyajikan secara tertulis 

dan lisan hasil pembelajaran atau apa yang telah dipelajari 

pada tingkat kelas atau tingkat kelompok mulai dari apa 

yang telah dipahami berkaitan dengan permasahan 

kehidupan sehari-hari berdasarkan hasil diskusi dan 

pengamatan 

15. Peserta didik yang lain dan guru memberikan tanggapan 

dan menganlaisis hasil presentasi meliputi tanya jawab 

untuk mengkonfirmasi, memberikan tambahan informasi, 

melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya. 

Penutup Langkah 6. Refleksi 

1. Peserta  didik  melakukan  refleksi,  resume  dan membuat 

kesimpulan secara lengkap, komprehensif dan dibantu 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

guru dari materi yang yang telah dipelajari terkait bilangan 

bulat dan pecahan. 

2. Guru memberikan apresiasi atas partisipasi semua peserta 

didik 

3. Melaksanakan  postes  terkait materi bilangan bulat dan 

pecahan. 

4. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi 

pada pertemuan berikutnya 

 

 

Batu-Batu,            2021 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Asriana Rahmadani, S. Pd 
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